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MOTTO

Jakikat pernikahan adalah jalinan kokoh untuk menghapus perpisahian
Pernikafian merupakan kesatuan aqung diantara dua rok
la adalah belenggu dari rantai pandangan yang akhinya menjelma keabadian
Ia {aksana guyuran liujan suci yang turun dan langit tag berkabut untuk
menyuburkan dan memberkatt ladang-ladang alam ilaki
( KAHLIL GIBRAN)

Takutlah akan Allah dan berpeganglah pada penintah-penintah’Nya,
Karena ini adalah Rewapiban setiap orang
( Pengkotbah 11: 14 )
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cinta, doa, Rasih sayang, bimbingan dan selurufi pengorbanan hidup
untukRu, dan tanpa terasa delapan tafiun sudah engkau tidak_ada dalam
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untuk mencan ilmu
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Bapak Sutadj, S.H. selaku Hakim di Pengadilan Negen Jember, dan Bapak |
Ketut Nerkha, S H, selaku Panitera Muda Bagian Hukum [Pengadilan Negen
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RINGKASAN

Pada umumnya apabila terjadi suatu perkawinan antara seorang laki-lak:
dan permpuan pasti mempunyai keinginan untuk hidup rukun, sejahtera selama-
latnanya sampai mercka lanjut usia dan menmggal dunia. Namumn adakalanya
karena suatu hal perkawinan itu menjadi putus, salah satunya adalah perceraian
Perceraian dapat terjadi jika dalam suary perkawinan tidak ada lag keharmonisan.
ketentraman dan ketenangan Perceraian hanya dapat dilakukan Jika ada alasan-
alasan tertentu vang dilakukan di depan sidang Pengadilan. Menurus pasal 39 gyat
(2) Ul Nomor |1 Tahun 1974 lentang Perkawinan, perfu diperhatikan bahwa
adanya cukup alasan antara suami isteri yang ingin melakukan pemutusan ikatan
patawiumﬂlehkmeﬂaﬂunkmmﬂitblgimerﬂkaynngbﬁagmﬁﬁﬂm
Protestan uniuk bercerai, karena hal iitiberdasmimnmpcrhwimni&'riﬂmmg
mmwmm:m&mwdwﬁmmmﬂmw
yang mendasarkannya pada Ordonansi Perkawinan Indonesia-Kristen {Huwelijks
Ordonantie Christen Indonesiers (H.O.C.1)}, skripsi dengan judul = KAJIAN
YURIDIS TENTANG PEMUTUSAN IKATAN PERKAWINAN BAGI
UMAT KRISTEN PROTESTAN ( Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri
Jember No.97/PALG2005/PN.Jr)" ditulis untuk dikaji dan dianalisis.

Penulisan sknipsi i dibatasi pada kajian tentang pandangan Gereja
Knsten  Protestan  terhadap  putusan Pengadilan Negen Jember
No97/Pdt.G/2005/PN Jr dan mengenai benturan hukum vang tenjadi antara
hukum agama dan hukum negara. Permasalahan vang diinginkan adalah
bagaimana pandangan Gereja Kristen Protestan terhadap putusan Pengadilan
Negeri Jember No 97/Pdt G/2005/PN Jr dan bagaimana apabila terjadi benturam
hukum antara hukum agama dan hukum negara Penulisan skripsi ini mempunyai
tujuan umum dan tujuan khusus yakni untuk mengkaji dan menganahsis tentang
pemutusan katan perkawinan bagi umat Knsien Protestan berdasarkan hukuin
Gereya dan hukum Negara

Dalam penulisan sknpsi i pendekatan masalah vang digunakan adalah
pendekatan yundis normatif, sumber bahan hukumnya menggunakan sumber

Xil
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bahan hukum prnmer dan sekunder. Metode pengumpulan bahan hukum yang
dipergunakan adalah studi dokumentas: dan studi pustaka. Analisis bahan hukum
dalam hukum dalam skripsi int menggunakan metode presknptif.

Fakia hukumnya adalah adanya pemuiusan ikatan perkawian antara Smita
Henymer lTka Awuy dengan Vino Pantouw Paul Awuy berdasarkan putusan
Pengadilan Negeni Jember no.97/Pdt. G/2005/PN Jr. Dasar hukum yang digunakan
adalah UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. PP Nomor 9 Tahun 1975
tentang Pelaksanaan ULl No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Ordonansi
Perkawinan Indonesia-Kristen [Huwelijks Ordonanue Christen Indonesiers
(H.O.C.1)} sebagai hukum Gereja_

Dan penulisan skripsi im disimpulkan beberapa hal vakni pengecualian
mengenal perkawinan yang diputus menurut hukum Gereja berdasarkan putusan
Pengadilan Negeri Jember No.97/Pdi.G2005/PN.Jr dan pihak Gereja tidak
mengakul pemutusan ikatan perkawinan yang diputus oleh Pengadilan Negen,
namun Pengadilan Negeri tetap menjalankan tugasnya sebagai lembaga Negara
yang ditunjuk oleh Pemenintah dalam menagani perkara pemutusan ikatan
perkawinan bagi agama selain Islam_

Pada akhlimya disarankan agar Pengadilan terus mengupayakan
perdamaian antara suami isteri vang ingin bercerai dan pihak Gereja harus lebih
berhati-hati dalam menyiapkan kedua calon mempelai vang akan melakukan
perkawinan, serta pihak Gercja harus mendukung apa yang telah diputus oleh
Pengadilan Negen agar terjadi kesmambungan hubungan antara hukum Agama
dan Hukum Negara.

X
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Manusia adalah makhluk yvang berdimensi individual dan sosial, artinya
sebagai makhluk vang berdin sendin vang dapat menentukan sikap, dia juga
merupakan makhluk vang ditentukan oleh Imgkungan atau masyarakat sekitarmya,
yang senantiasa mencapai manusia lainnya untuk hidup bersama dan kemudian
hidup dengan masyarakat lainnya. Sebagai manusia di dumia i yang berlainan
jenis kelaminnya (laki-lak: dan perempuan) secara alamiah mempunyai daya tank
menarik antara satu dengan yang lamnya untuk dapat hidup bersama dalam
masyarakat yang diwujudkan dalam suatu perkawinan_

Dalam kchidupan bermasyarakat masalah perkawimnan merupakan masalah
yang sangat penting dan sakral, karena dalam suatu perkawinan yang terjalin
antara seorang laki-laki dan perempuan tidak hanya mengikat kedua belah pihak
secara fisik saja Akan tetapi secara batimiah manusia itu mempunvai hasrat mniuk
hidup bersama dengan sesamanya dan yang terpemting adalah bersatunya dua
keinginan dan kehendak, seinng dan sejalan dalam tujuan hidup mereka berdua.
Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 1 UL Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan
yaitu bahwa “perkawman adalah ikatan lalur bathun antara seorang pria dengan
seorang wania sebagai susmi isteri dengan tujuan membentuk keluarga ( rumah
tangga jyang bahaga dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa™

Pada umumnya apabila terjadi sustu perkawman antara seorang laki-laki
dan perempuan pasti imbul suatu keinginan untuk selalu hidup rukun, sejahtera
selama-lamanya sampar mereka lanjut usia dan meninggal dumia. Dalam menjaga
kelangsungan perkawman diperiukan kesiapan dan kematangan dan kedua belah
pihak, baik secara lahmah maupun batiniah. Sebab dalam memadukan dua pribadi
yang berbeda tentulah dibutuhkan usaha antar dua belah phak agar tujuan
perkawman untuk membentuk keluarga yang bahagia dan berdasarkan Ketushanan
Yang Maha Esa bisa tercapai.

Menurut pandangan agama Knsten Protestan tentang perkawinan
dikatakan di Alkitab dalam Markus 10 : 6-9 bahwa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

%

Allah telah menciptakan manusia, laki-laki dan perempuan. Karena itu
Dialah yang menghendaki, menetapkan, memberkati dan memelihara
permnikahan itu. Yang menank ialah bahwa laki-laki dan perempuan telah
diciptakan dan satu dagmg [ni berarti laki-laki maupun perempuan
hanyalah belahan saja. dan melalui pernikahan kedua belahan itu menjadi
satu kesatuan yang utuh, sama dan sedermjat. Demikian mereka bukan lagi
dua melainkan satu daging. Karena itu apa vang telah dipersatukan Allah
tidak boleh diceraikan oleh manusia.

Dari prinsip tersebut, jelaslah bahwa menurut dokirin agama Knsten
Protestan, perkawinan ifu bukan hanya terjadi atas kehendak dua mnsan yang
berbeda kelamin untuk membentuk suatu kehidupan bersama, tetapi perkawman
itu terjadi karena memang Allah menghendakinya sebagai suatu lembaga yang
suci di hadapanNya. Perkawmnan itu bukanlah hanya soal keabsahan hukum, tetapi
merupakan suatu persekutuan badaniah dan rohaniah vang diberkati oleh Allah,
untuk ftujuan yang mulia di hadapanNya dan oleh sebab itw tdak boleh -
dipisahkan oleh tangan manusia Perkawinan sebagai lembaga suci yang
ditetapkan oleh Allah sejak dunia dijadikan bersifat permanen dan untuk
selamanya, selama kedua suami isiri tersebut masth hidup. Dari uraian tersebut
maka dalam teologi Kristen Protestan tidak dapat ditenima adanya putusnya suatu
ikatan perkawinan (Sumiarni, 2004-8).

Akan tetapi ada kalanya karena sesuatu hal yang mengakibatkan tali
perkawinan itu menjadi putus. Dalam pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan disebutkan bahwa perkawinan dapat putus karena -

a. Kematian

b. Perceraian

¢ Aras Keputusan Pengadilan

Dan ketiga sebab putusnya perkawinan scbagaimana telah disebutkan
diatas, diketahui bahwa perceraian merupakan salah satu sebab putusnya
perkawinan, perceralan terjads jika dalam suatu perkawinan tidak lagi terdapat
keharmonisan, ketentraman dan kefenangan dalam rumah tangga Pada
hakikamya perceraian merupakan jalan terakhir yang tidak selamanya boleh
dilakukan secara mudah Percerman hanyalah sebagai jalan terakhir saja dan
untuk melakukan suatu percermian harus disertai oleh alasan-alasan yang kuat
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schagai dasar untuk mengajukan perceraian dan dilakukan didepan sidang
Pengadilan.

Perceraian adalah suatu malapetaka, tetapi perlu untuk tidak menimbulkan
malapetaka lam vang lebth besar bahayvanya Perceraian hanya dibenarkan
penggunaannya dalam keadaan tertentu untuk tidak menimbulkan permasalahan
dikemudian han, karena itu perceraian adalah pintu daruratnya perkawinan guna
keselamatan bersama (Lanf, 1981:2).

Dalam pasal 39 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 discbutkan bahwa
perceralan hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan, setelah Pengadilan
yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.
Pengadilan yang dimaksud dalam pasal 63 UU Nomor | Tahun 1974 adalah
Pengadilan Negerni bagi mercka yang beragama selain Islam. Sedangkan menurut
pasal 39 ayat (2) UU Nomor | Tahun 1974 disebutkan pula untuk melakukan
perceraian harus cukup alasan, bahwa antara suami istn tidak akan dapat hidup
rukun lagi sebagai suami istri

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa untuk memungkinkan
terjadinya perceraian harus ada alasan-alasan tertentu serta di lakukan di depan
sidang Pengadilan. Tidak disinggungnyva disini hukum masing-masing agama dan
kepercayaannya bukan berarti dalam rumusan pasal 39 ayat (2) UU Nemor 1
Tahun 1974 untuk perceraian tidak perlu diperhatikan hukum masing-masing
agama dan kepercayammya, tetapi juga harus memperhatikan ketenfuan pasal 2
ayat (1) dan UU Nomor 1 Tahun 1974, oleh karena itu akan sulit bagi mereka
vang beragama Kristen Protestan untuk bercerai, hal ini sesuai dengan asas
perkawman Knsten yang monogami dan tak terceraikan.

Melihat kondisi bahwa masth ada pemutusan ikatan perkawinan vang
terjadi di kalangan umat Kristeo-Protestan, ini menandakan bahwa apa yang telah
ditentukan oleh agama masih belum bisa membendung niat masyarakat terutama
bagi mereka vang beragama Knsten Protestan unfuk melakukan pemutusan
ikatan perkawinan. Untuk itu diberlakukannya Undang-undang Nomor | Tahun

1974 tentang Perkawinan dan Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
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Perkawinan sebagai penumjang dalam pelaksanaan proses perceraan tersebut
Sehubungan dengan kondisi diatas, maka imbul permasalahan bagi umat Knisten,
khususnya umat Knisten Protestan vang imgin mengajukan pugatan perceraiannya
ke Penpadilan Negen.

Oleh karena 1u uniuk mengkaj lebih dalam lagn mengenai lembaga
perceraian bagi umat Kristen Protestan, diulislah sknpsi i dengan judul
“KAJIAN YURIDIS TENTANG PEMUTUSAN IKATAN PERKAWINAN
BAGI UMAT KRISTEN PROTESTAN (Studi Kasus Putusan Pengadilan
Negeri Jember No.97/PdLG2MS/PN JIr)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uralan singkat dalam latar belakang pihak di atas dan agar
tidak terjadi penafsiran yang berbeda maka dirumuskan permasalahan sebagai
berikut -
|. Bagaimana pandangan pihak Gereja Knstem Protestan terhadap
putusan Pengadilan Negen Jember No.97/Pdt G2005/PN Jr ?
2. Bagaimana jika terjadi bemturan hukum antara hukum Agama dan
hukum Negara ?

1.3 Ruang Lingkup

Agar tidak menyimpang dan tujuan penulisan dan pembahasan yang
terlalu luas, dianggap periu ada pembatasan ruang lingkup sehingga lebih fokus
dan mengena dalam mencari jawaban atas permasalahan. Ruang lingkup
penulisan skripst ini masuk dalam hukum perkawinan, yang dibatasi tentang
pandangan pthak Gereja Knsten Protestan terhadap putsan Pengadilan Negen
Jember Nomor 97/Pdt G/2005/PN Jr dan apabila terjadi benturan hukum antara
hukum Agama dan hukum Negara.
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1.4 Tujuan Peneclitian

Dalam penulisan suatu karya ilmiah sudah selayaknya mermliki tujuan
yang hendak dicapai. Begitu pula halnya penulisan sknisi i juga memiliki
beberapa tujuan yang meliputi tujuan umum dan tujuan kKhusus.

1.41 Tujuan Umnm

Tujuan umum dalam penulisan skripsi ini adalah °

a Merupakan tujuan yang bersifat akademis guna memenuhi dan melengkap
salah satu syarat dan tugas untuk mencapai gelar Sarjana Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Jember.

b. Sebagai upaya agar dapat melatih din dalam mengembangkan leori yang
diperoleh selama masa studi dan diterapkan dalam praktek di masyarakat
sehingga dapal memperluas cakrawala disiplin ilmu pengetahuan, khususnya
tlmu hukum

¢ Untuk membentuk proses pengembangan ilmu hukum dan sebagai sumbangan
pemikiran bagi masyarakat ilmiah dan Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas
Jember khususnya.

1.42 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penulisan skripsi ini adalah :
a. Untuk mengkaji dan menganalisis mengenai pandangan pihak Gereja Knsten
Protestan terhadap putusan PN Jember No.97/Pdt G/2005/PN Jr

b. Untuk mengkaji dan menganalisis mengenai benturan hukum vang terjadi

antara hukum Agama dan hukum Negara

1.5 Metode Penulisan

Metode ilmiah mempunyai peranan yang sangal penlmg unfuk
mendapatkan hasil yang obyekul dan dapat diperianggungjawabkan secara ilumah.
Adapun metode yang dipergunakan adalah
1.5.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan yang digunakan dalam skripsi i adalah metode
yuridis normatif, yaitu suatu pendekatan masalah melakukan kajan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku. sebagai dasar dalam membentuk
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konstruksi berpikir yang legalis dalam mencan jawaban atas permasalahan
Dalam pengertian i kajian dilakukan terhadap putusan Pengadilan Negen
Jember No 97/Pdt.G/2005/PN.Ir
1.5.2 Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan hukum merupakan alat suatu penelitian yang dipergunakan
untuk memecahkan permasalahan yang ada Dalam hal im sknps: ditubis
menggunakan dua sumber bahan hukum, yaitu
a. Bahan Hukum Primer
Sumber bahan hukum primer diperoleh dari Perundang-undangan, catatan-
catatan resmi atau risalah dalam pembuatan Perundang-undangan atau Putusan-
putusan hakim (Marzuki, 2005:14). Dalam pengertian mi bahan hukum yang
digunakan berupa Putusan Pengadilan Negeri Jember No.97/Pdt G/2005/PN Jr,
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta peraturan
perundang-undangan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dihadapt
dalam skripsi imi. Disampmg itu, digunakan juga Ordonansi Perkawman
Indonesia-Knisten | Huwelijks Ordonantie Christen Indonesiers (HO.C 1) }
yakni aturan perkawinan umat Kristen yang dipakai sebagai hukum Gereja
Kristen Protestan.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder vang terutama adalah buku teks karena buku teks bensi
mengena: prinsip-prinsip dasar [lmu Hukum dan pandangan-pandangan klasik
para sarjana yang mempunyai kualifikasi tinggs Selain itu bahan hukum
sekunder dapat berupa tulisan-tulisan tentang hukum baik dalam bentuk buku
maupun jumal-jurnal (Marzuki, 2005:142)

1.6 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

1.6.1 Studi dokumentasi
Metode pengumpulan bahmn hukum dengan cara studi dokumen adalah
mempelajan dan menganalisa data yang berupa putusan PN Jember
No 97/Pd1.G2005/PNJr  kemudian dikaji  berdasarkan  peraturan
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perundangan yang berlaku dan berdasarkan Owdonansi  Perkawinan
Indonesia-Knisten sebagai hukum Gereja Kristen

1.6.2 Studi pustaka
Metode pengumpulan bahan hukum dengan cara studi kepustakaan adalah
dengan cara menggali bahan hukum dengan cara membaca, mengutip.
mempelajari dan menganalisa data yang berupa literatur dan peraturan
perundangan yang berlaku untuk mendapatkan bahan hukum yvang berkaitan

1.7 Analisis Bahan hukum

Setelah bahan terkumpul. maka selanjutnya adalah melakukan analisis
bahan hukum dengan menggunakan metode vang bersifut presknptif, yvakni cara
menganalisis kasus hukum dengan didasarkan tujuan hukum, nilai keadilan,
validitas aturan hukum, konsepkonsep hukum dan norma-norma hukum. (
Marzuki, 2005:22) Pada pengertian mi analisis didasarkam pada rumusan yang
dican umtuk dapal menjembatani antara aturan dalam Undang-undang Nomor |
Tahun 1974 tentang Perkawinan dengan peraturan Gereja Knisten vang didasarkan
atas Ordonansi Perkawinan Indonesia-Kristen. Untuk memperoleh hasil vang
lebih baik, maka dalam penulisan ini menggnnakan metode berpikir secara
dedukuf yaiu metode penarikan kesimpulan dan pengetahuan vang bersifat
umum menuju pokok permasalahan yang bersifar khusus.
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BAB 2. FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta.
I dalam putusan PN Jember No 97/ Pdi.(y/ 2005/ PN _Jr dikatakan bahwa

telah tenjadi perceraian antara Suita Henvmer [ka Awuy, agama Kristen Protestan
selaku Penggugat dengan Vino Pantouw Paul Awuy, agama Knsten Prolestan
selaku Terpugat. Dalam putusan tersebut dikatakan bahwa sebelum mereka
bercerai, telah terjadi pernikahan diantara kedua belah pihak yang dilakukan di
Kantor Catatan Sipil Kabupaten Daerah Tingkat 11 Lumajang pada tanggal 15
Januan 1989 sebagaimana kutipan dan Akta Catatan Sipil NO.4/1989 tertanggal
23 Januari 1989, Di dalam perkawman antara Penggugat dan Tergugat telah
dikarumiai 2 orang anak perempuan yang masing-masing bernama

1. Ohivia Connyvitha Awuy, lahir di Jember tanggal 4 juli 1989

2. Vinta Paulinda Awuy, lalur di Jember tanggal 5 Januan 1993

Pada awalnya kehidupan mmah tangga Suita dan Vino hidup nikun dan
harmonis. Namun setelah kelahiran anak kedua sikap Vino mulai berubah dan
terjadilah pertengkaran antara mercka. Pertengkaran tersebut terjadi karena Vino
ndak bertanggungjawab terhadap kebutuhan hidup Suita, baik kebutuhan jasmam
maupun kebutuhan rohani. Suita berusaha memberi naschat kepada Vino namun
naschat tersebut sia-sia. Karena perkawinan sudah tidak bisa dibina lagi maka
Suita dan Vino pisah meja dan ranjang sejak tahun 2004 yang lalu Sedangkan
masalah anak tetap dalam asuhan Suita, namun biaya hidup dan pendidikan kedua
anak tersebut ditanggung semuanya oleh Vino.

Mereka sudah berusaha untuk menyelesatkan permasalahan secara
kekeluargaan dan adanya kemgman Vino untuk memperbaiki din. Akan tetapi
usaha mi tidak berhasil bahkan perselisihan semakin memuncak, hingga pada
tanggal 20 Desember 2005 Suita menggugat cerai suaminva di Pengadilan Negen
Jember yang terdafiar pada tanggal 22 Desember 2005 di bawah register Nomor
97/Pdt GR2005/PN_Jr dengan pugatan yang tuntutannya sebagai berikut :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat scluruhnya
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Menyatakan perkawinan antara Penggugat dan Tergugat yang dilaksanakan di
Kantor Catatan Sipil Dacrah Tingkat Il Lumajang pada tanggal 15 Januan
1989 scbagaimana kutipan Akta Catatan Sipil tanggal 15 Januan [989
No.4/1989 putus karena perceraian.
Menetapkan Penggurat sebagar wall dan anak-anaknya masing-masing
bermama :
- Olivia Connyvitha Awuy, lahir di Jember tanggal 4 Juli 1989
- Vintha Paulinda Awuy, lahir di Jember tanggal 5 Januarn [993
Sedangkan biaya hidup serta pendidikan kedua anak tersebut ditanggung oleh
Tergugat.
Memenntahkan kepada Panitera Pengadilan Negen Jember untuk
menginmkan salinan putusan perkara i yang mempunyvai kekuatan hukum
pasti kepada Kepala Kantor Catatan Sipil Kabupaten Lumajang, agar dicatat
dalam regster yang sedang berjalan jika perkawinan antara Penggugal dan
Tergugat putus karena perceraian.
Menghukum Tergugat untuk membayar biava perkara yang nimbul dalam
perkar ini.

Pada tanggal 3 Januari 2006 Penggugat datang untuk menghadiri

persidangan yang pertama, sedangkan Terpugat tidak datang ke persidangan.
Tergugat baru datang ke persidangan tanggal 19 Januan 2006. Dalam persidangan
tersebut Majelis Hakun berusaha mendamaikan kedua belah pihak tetapi tidak
berhasil. Penggugat menghadirkan 3 (fhiga) orang saksi yang masing-masing
memberikan kesaksian berdasarkan apa yang telah mereka ketahui. Adapun saksi-
saksi tersebut adalah

1.

Subaidah, yang merupakan ibu kandung dan Penggugal yang mengetahw
bahwa diantara mereka berdua telah terjadi keretakan hubungan karena faktor
ekonomi, karena Tergugat ndak membenkan nafkah jasmant maupun roham
kepada Penggugat. Sakst juga pernah dibentahu oleh Penggugat bahwa
Terpupat akhir-akhir sebelum pisah rwnah sering pulang malam dan sering
minim-minuman keras dan Penggugat sudah ndak pemah diben vang belanja
oleh Tergugat
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2. Sn Sundan, yang merupakan tetangga dan Penggugat dan Tergupgat selama

mereka berdua masih tinggal bersama. Saksi menyatakan bahwa antara
Penggugat dan Tergugal sering bertengkar karena Tergugat sermg keluar
malam dan berzinah.

. Dwi Irawati, yang merupakan mantan pembantu rumah tangga Pengpugat dan

Tergugat dan tahun 2001 sampai dengan 2003, Penggugat selalu centa kepada
saksi kalau Penggugat dan Tergugat setelah bertengkar, namun masalah apa
saksi tidak tahu. Menurut saksi bahwa antara Penggugat dan Tergugar jarang
bertengkar, kalaupun bertengkar mereka selalu masuk di dalam kamar, setelah
itu mereka rukun lagi.

Dan keterangan ketiga saksi tersebul mereka masing-masing mengatakan

dan membenarkan adanya perkawinan antara Pengugat dan Tergugal, vang juga
dan perkawinan mereka telah dikaruniar 2 {dua) orang anak yang masing-masing
bemama:

Olivia Connyvitha Awuy, lalur di Jember pada tanggal 4 Juli 1989 dan saat i

ikut dengan Tergugat karema yang membiavai sekolah dan kebutuhan

hidupnya sehari-hari adalah Tergugat,

Vintha Paulinda Awuy, lahir di Jember pada tanggal 5 Januan 1993 Pada

awalnya ikut Penggugat, namun kemudian ia memilih ikut Tergugat karena

yang membiayai semua biaya hidup termasuk biaya sekolah adalah Tergugar.
Berdasarkan keterangan para saksi tersecbut dan permmimbangan duduk

perkaramya di atas seria berdasarkan perimbangan hukumnya maka hakim
Pengadilan Negen Jember mengadii perkara i dengan memberikan putusan
sebagai berikut -

Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagan,

2 Menyatakan perkawinan antara Penggugat dan Terpugat vang dilaksanakan di

Kantor Catatan Sipil Daerah Tingkat 11 Lumajang pada tanggal 15 Januan
1989 sebagaimana kutipan Akta Catatan Sipil tanggal 15 Januari 1989 Nomor:
4/1989 putus karena perceraian,
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3. Menetapkan Tergugat sebagai wali dari kedva anaknya vang bermama - Olivia
Connyvitha Awuy dan Vinta Paulinda Awuy serta biava hidup dan pendidikan
dari kedua anaknya tersebut dibebankan kepada Tergugat,

4. Memenntahkan kepada Panitera Pengadilan Negeri Jember untuk
menginmkian salinan putusan perkara ini yang telah mempunyai kekuatan
hukum pasti kepada Kepala Kantor Catatan Sipil Kabupaten Lumajang agar
dicatat dalam regster yang sedang berjalan jika perkawinan antara Penggugat
dan Tergugat putus karena perceraian;

5. Menolak gugatan Penggugat untuk selebihnya;

6. Membebankan kepada Tergugat untuk membayar biaya perkara seluruhnya
yang hingga sampai saat ini diperintungkan sebesar Rp 284 000.- ( Dua Ratus
Delapan Puluh Empat Ribu Rupiah )

Setelah adanya putusan Pengadilan tersebut, Pengugat dan Tergugat tidak
melanjutkan memutus perkawinan mereka menurat Hukum Gereja karena terbukti
bahwa perkawinan mereka sali,bahkan mercka menikah dengan didahului masa
pacaran yang cukup lama dan menikah atas dasar suka sama suka sehingga sama
sekali idak ada unsur paksaan.

2.2 Dasar Hukum
A. Putusan Hakim Pengadilan Negeri Jember No. 97/Pdt.G/2005/PN_Ir
B. Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Pasal-pasal yang berkaitan dengan masalah ini -
I. Pasall
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istn dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang maha Esa.
2. Pasal 2 ayat (1)
Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing

agamanya dan kepercayaannya itu.
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3. Pasal 28
Batalnya suatu perkawinan dimular setelah keputusan Pengadilan
mempunyai  kekuatan hukum yang tetap dan berlaku sejak saat
berlangsungmya perkawinan.

4. Pasal 38
Perkawiman dapat putus karena a Kematian, b, Perceraian dan c¢. Atas
Keputusan Pengadilan

5. Pasal 39 ayat (1) dan ayat (2)

(1) Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidang Pengadilan setelah
Pengadilan  yang  bersangkutan berusaha dan tidak  berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.

(2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara
suami 1stn iu tdak akan dapat hidup rukun sebagai summa i1sim

6. Pasal 40 ayat (1) dan (2)

(1) Gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan

(2) Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada ayat (1) pasal mu diatur
dalam peraturan perundang-undangan tersendin

o
"ﬂ'a C. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan,
1. Pasal 19

Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan

a. salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,
dan lam sebagainya yang sukar disembuhkan;

b. salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) abun berturui-
tarut tanpa izin pihak lun dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain
dt luar kemampuannya;

¢ salah satu pihak mendapat hukuman pemjara S (lima) tabun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

d. salah satu pthak melakukan kekejaman atau penganiayvaan berat yang
membahayakan orang lain,
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e. salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan kewajbannya sebagm suami/ 1str;

f. antara suami dan istn terus menerus terjadi persehisithan dan
pertengkaran dan ridak ada harapan akan hidup rukun lags dalam rumah
tangga.

2, Pasal 20 ayat (1)
Gugatan perceraian diajukan oleh suami atau isteri atau kuasanya kepada
Pengadilan yang daerah hukumnya meliputi tempat kediaman tergugat.

D. Ordonansi Perkawinan Indonesia-Kristen [(Huwelijks Ordonantie

Christen Indonesiers ( H.OLC.1))

1. Pasal 2
Scorang laki-laki hanya boleh bensten seorang perempuan dan seorang
perempuan hanya boleh bersuami seorang laki-laki saja dalam wakiu vang
Sama.

2. Pasal 36
Pembatalan suatu perkawinan hanya dapat diputus oleh hakun

3. Pasal 37

{ 1) Putusan tentang pembatalan suatu perkawinan berlawanan dengan pasal 2
wtau dengan ketentuan dalam pasal 5.6, dan 7 dapat dituntut oleh setiap
orang vang mempunyal kepenungan dalam menerangkan tentang
pembatalan tu oleh Jaksa,

(2) Kalau dalam hal adanva pelanggaran dalam pasal 2 pembatalan
perkawinan yang semula itu dipertabankan, maka haruslah terlebih dahulu
diputuskan perkawinmm yang semula i

4, Pasal 51

Perkawinan putus

Ke-1 oleh karena menmggal duma,

Ke-2 oleh karena tidak hadirnya suami atau isteri selama dua tahun di
tempat tingpal, tanpa ada suatu kabar tentang hidup atau matinya, dan
bersambung dengan suatu perkawinan baru oleh suami isten yang
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tertinggal ymtu perkawinan yang dikukuhkan kalau numgkin sesudah
mendengar dengan ijin Pengadilan Negen di tempat tinggal terakhir
keterangan dan Kepala Desa dan setelah memanggil orang vang
dianggap perlu oleh Pengadilan sebelum diperoleh suatu bukn
tentang hal masih hidupnya suami isteri yang hadir itu.

Ke-3 oleh karena perceraian dengan putusan hakim

5. Pasal 52

Adapun alasan-alasan yang dapat mengakibatkan perceraian adalah hal-hal

sebagai berikut :

Ke-1 zinah

Ke-2 meninggalkan isten atau suami dengan jtikad buruk

Ke-3 mendapat hukwmnan badan selama dua tahun atau lebih karena
melakukan tndak pidana, sesudah terjadi perkawinan.

Ke-4 penganiayaan oleh suami atau isteri, sehingga berbahaya bagi jiwa
atau mendapat luka-luka berat

Ke-5 adanya cacat badan, atau berpenyakit yang sesudah berdangsung
perkawinan, sehingpa perkawman itu tdak berguna;

Ke-6 hidup tidak rukun, bereckeok terus menerus antara suami-isten

6. Pasal 58

Adapun hidup tidak rukun, bercekcok terus menerus tidak dapat diterima

oleh Pengadilan Negeri melainkan kalau sudah terang bagi Pengadilan it

akan segala sesnatu yang menyebabkan hidup bercekcok terus menerus itu,

berdasarkan pada suami atau isteri yang mengajukan tuntutan untuk

bercerai jika mungkin juga terhadap tergugat, dan setiap orang yang masuk

golongan kaum keluarga atau kawan-kawan sepergaulan dan suami ihs

2.3 Landasan Teon
2.3.1 Pengertian Perkawinan
A. Menurut Undang-undang Nomor | Tabun 1974 tentang Perkawinan
Menurut Pasal | Undang-undang Nomor | Tahun 1974, perkawinan adalah
ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami i1sten
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dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dan pengertian di atas, maka terdapatlah
lima unsur di dalamnya, yaitu . ikatan lahir bathin, antara seorang pria dengan
seorang wanila, sebagai suami isteni, membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal, berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Fsa

Berdasarkan rumusan pengertian tersebul pada unswr yang pertama
menyebutkan bahwa perkawinan itu tidak hanya merupakan ikatan lahir saja atay
bathin saja, akan tetapi kedua-duanya. Ikatan lahir merupakan ikatan yang dapat
dilihat dan mengungkapkan adanya hubungan hukwm antar seorang pria dan
seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami isteni. [katan bathin
merupakan fondasi dalam membentuk dan membina keluarga yang bahagia.

Unsur yang kedua adalah bahwa ikatan perkawman hanya boleh terjadi
antar seorang pria dan seorang wanita. Dengan demikian perkawinan itu hanyalah
antara jenis kelamin yang berbeda, dan menolak adanya perkawinan sesama jenis
(homoseksual dan lesbian). Dengan demikian bahwa dalam unsur ini terkandung
asas MONOgami, yang mana seorang pria maupun wanita hanya boleh menikah
sekali saja senmur hidup,

Dalam unsur yang ketiga dikatakan sebagai suami isteri. yaity bilamana
tkatan mereka didasarkan pada suatu ikatan perkawinan vang sah, suatu
perkawinan dipandang sah apabila ada kesepakatan antara mereka. kecakapan dan
adanya 1zin dan pihak lain yang harus diberikan untuk melangsungkan
perkawinan. Selain itu perkawinan terikat pada bentuk tertentu, vaity harus
dilakukan di hadapan pejabat yang ditunjuk oleh Negara

Unsur yang keempat adalah babwa suatu keluarga yang bahagia dan kekal
Yang dimaksud keluarga disini adalah suatu kesatuan yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak yang merupakan sendi dan dasar susunan masyarakat Indonesia
Keluarga yang bahagia rapat hubungannya dengan keturunan yang merupakan
pula wjuan perkawinan, sedangkan pemelibaraan dan pendidikan anak-anak
menjadi hak dan kewajiban orang tua. Untuk dapat mencapai hal imi, maka
diharapkan kekekalan dalam perkawinan, yaitu bahwa sekali orang melakukan
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perkawinan, lidak akan bercerai untuk sclama-lamanya, kecuali cerai karena
kematian. (Prawirochamidjojo, 2002:42)

Unsur yang kelima adalah perkawinan yang berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Im berbeda dengan konseps: perkawimnan baik yang terdapat dalam
Ordonansi Perkawinan Kristen Bumiputera [Huwulijks Ordonantie Christen
Indonesiers (H.O.C 1)} dan atau B.W yang memandang perkawinan hanya sebagas
hubungan keperdataan saja (lalunah), Undang-undang vang baru mendasarkan
hubungan perkawinan atas dasar kerohanian. Perkawinan merupakan sesuatu yang
suci, yang dianggap lubur untuk dilakukan, schingga apabila seseorang hendak
melangsungkan perkawinan dengan tujuan yang sifainya sementara saja tidak
diperkenankan.

Dalam Undang-undang perkawinan terdapat prinsip-prinsip atau asas-asas
mengenai perkawinan dan segala sesualu yang berhubungan dengan perkawinan
yang telah disesuakan dengan perkembangan zaman. Adapun prinsip-pninsip atau
asas-asas yang tertkandung dalam Undamp-undang perkawinan adalah |
a. Asas sukarela;

Undang-undang menentukan bahwa dalam perkawinan harus didasarkan atas
persctuyjuan kedua calon mempelal, oleh karenma perkawman mempunyai
maksud agar suami isteri dapat membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
dan sesuai dengan hak asasi manusia. Maka suatu perkawinan harus ada
persetujuan darn calon suami isteri lanpa ada wnsur paksamn dan pihak
manapun, jadi disini menjamin tidak adanya kawin paksa.
b. Partisipasi keluarga;

Anak yang sudah mencapai vmur perkawinan dipandang sudah dewasa, ia
dianggap mampu melakukan perbuatan hukum dan dapat menentukan nasibnya
sendinn. Akan tetapi karena perkawinan merupakan suatu peristiwa penting
dalam kehidupan seseorang karena ia akan menginjak kehidupan baru untuk
membentuk keluarga sebagai unit terkecil dan keluarga besar Bangsa Indonesia
yimg religius dan kekeluargaan maka diperlukan partisipasi dan keluarganya
untuk merestn perkawinan tersebut
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c. Perceraian dipersulit;
Perceralan udak perlu digunakan kecuali dalam keadaan vang benar-benar
kritis. Penggunaan cerai tanpa terkecuali dapat merugikan berbagai pihak.
disamping kedua belah pihak, juga anak-anaknya dan lebih luas lagi akan
menyangkut masyarakat pada umumnya.

d. Poligami dibatasi secara ketat;
Sistem perkawinan menunut Undang-undang perkawinan kita adalah
monogami. Hanya apabila di kehendaki oleh yang bersangkutan, karena hukum
dan agama dari yang bersangkutan itu mengijinkan, maka seorang suami dapat
beristri lebsh dari scorang Perkawinan dengan lebih dan seorang isteri
meskpun hal itu di kehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan, hanya
dapat dilakukan apabila dipenuhi beberapa syarat tertentu dan diputus oleh
Pengadilan.

e. Kematangan calon mempelai;
Undang-undang perkawinan menganut prinsip bahwa calon suanu isteri harus
telah matang jasmani dan rohamnya untuk melangsungkan perkawinan agar
dapat memenuhi tujuan lubur dari perkawinan dan mendapatkan keturunan
yang baik dan sehat. Undang-undang Perkawinan menentukan batas usia kawin,
yaitu 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagl wanita asalkan mendapat 1z dan
orangtuanya. Tetapi dalam keadaan ?ynng sangat mendesak, perkawman di
bawah umur tersebut dimungkinkan setelah mendapat dispensasi dari
Pengadilan atas permintaan orangluanya. Dalam BW disebutkan pula bahwa
batas usia kawin adalah I8 tahun untuk pria dan 15 tahun untuk wanita.
Mengenai batas usia ini Gereja menyesuaikan dengan hukum Negara yang
berlaku dan yang diperbolehkan menikah adalah yang sudah kuat gawe dan
sudah akil baligh

. Memperbaiki derajat kaum wanita;
Wanita adalah manusia yang memerdukan perdindungan, pada saal pria
menggunakan hak cerninya yang semena-mena, maka wanitalah yang banyak
mengalami penderitaan. Perceraian semacam ini bukan saja merupakan suaty
pukulan moril bagi wanita, tetapi juga sangat memberatkan hidupnya. la harus
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mencar nafkah untuk dinnya sendin dan ndak jarang pula untuk anak-anaknya.
{ Hazainn, 1 982:58)

Dengan adanya asas-asas seperti tersebut di atas sebagaimana terkandung
dalam Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawimnan di Indonesia,
maka dihamapkan tujuan perkawinan yang sejak semula diciptakan yakm
terbentuknya rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa dapat tercapai dengan kepnibadian bangsa Indonesia yang religius dan

kekeluargaan.

B. Menurt Ordonansi Perkawinan Indoncsia-Kristen | Huoweliks Ordonantic
Chnsten Indonesiers (H.O.C1) } dan hukum Apgama

Dalam Huwehkjs Ordonantie Chnsten Indonesiers (HOC.1) atan
Ordonansi Perkawinan Indonesia-Kristen pasal 2 disebutkan bahwa seorang laki-
laki hanya boleh benstri seorang perempuan dan seorang perempuan hanya boleh
bersuvami seorang laki-laki dalam wakiu yang sama Sedangkan pengertian
perkawinan menurut Gereja Knsten Protestan, perkawinan adalah suatu peraturan
yang ditetapkan oleh Tubhan. Di dalam peraturan suct itu diatumya hubungan
antara pria dan wanita, dan ftulah sebabnya laki-laki akan meninggalkan ayah dan
ibunya dan bersatu dengan isterinya sehingga keduanya menjadi satu daging

Menurut pandangan ajaran agama Knsten Protestan tentang perkawinan
dikatakan dalam ingil Markus 10 © 6-9, yang berbunyi

Sebab pada awal dunia. Allah menjadikan mereka laki-laki dan

perempuan, sebab mu laki-laki meninggalkan ayahnya dan ibunya dan

bersatu dengan isterinya, sehinga keduanya itu menjadi satu daging

Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu Karena apa yang

telah dipersatukan Allah tidak boleh diceraikan oleh manusia

Darni prinsip diatas maka jelaslah bahwa menurut agama Kristen Protestan,
perkawinan itu bukan hanya terjadi atas kehendak dua mmsan yang berbeda
kelammn untuk membentuk suatn kehidupan bersama, tetapr perkawinan it terjadi
karena memang Allah menghendaki sebagai suatu lembaga vang suci di
hadapanNya. Perkawinan bukanlah hanya soal keabsaban hokum, tetap

merypakan suatu persekutuan badamah dan rohamah yvang diberkan oleh Allah,
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untuk tujuan yang mulia dihadapanNva dan oleh scbab 1tu tdak boleh dipisahkan
oleh tangan manusia termasuk suami dan isten tersebut.

Perkawinan sebagai lembaga yang suci yang ditetapkan oleh Allah sejak
duma diyadikan bersifat permanen dan untuk selamanya, selama kedua suami
isteri tersebut masih hidup. Dan wraan tersebut maka dalam teologi Knsten
Protestan tidak dapat ditenma adanya perceraian. (Sumiami, 2004:8) Agama
Kristen Protestan tidak memandang perkawinan yang diteguhikan oleh Gereja
sebagal suatu sakramen Nikah bagi mereka tetaplah termasuk scbagai alam
kehidupan yang diciptakan Kemuliaan Injl bagi perikahan wtu bukanlah berupa
pengangkatan pernikahan itu kedalam sakramen, tetapi pada kasih Kristus yang
menguduskan kehidupan dalam pergaulan hidup pemikahan it

Di dalam agama Kristen fabam tentang perkawinan dari abad ke abad
mengalami perkembangan-perkembangan dan perubahan yang mendalam dan
sampai sekarang juga tidak sepenuhnya sama di berbagai Gereja. Jadi peckawinan
yang berdalith menjadi sakramen diartikan scbagm cara pengampunan gerejawi
untuk menentang godaan dosa dan memenuhi kewapban-kewajiban perkawinan
dengan cara Knsten. ( Prawirohamidjojo, 2002:34).

Menurut Romi (1990:85) yang menjadi dasar wtama dan perkawinan atau
berhasilnya suatu perkawinan menurut ajaran Kristen Protestan harus mempunyai
3 K, yaitu
1. Kasih,

Cin dan keluarga yang mencermmkan persekutuan Knstus denpgan
umatnya adalah saling mengasihi, sebab kasih merupakan curi khas utama dan
persekutuan antara Knstus dengan umatnya. Karena kasth, Yesus Knstus rela
mati di kayu salib untuk menebus dosa manusia. Kasih sajalah yang menjadi
alasan Yesus Kristus datang ke dunta untuk menyelamatkan wmat manusia

Suatu perkawman yang dibangun tanpa cinta adalah perkawinan yang
membahayakan, karena tanpa cinta perkawman menjadi hambar. Oleh karena
ity suami isteri harus senantiasa saling mencintai. Hubungan yang dilandasi
rasa cinta dan Allah perlu selalu dipelihara. Biasanya setelah beberapa lama
menikah, cinta suami dan istert menjadi luntur, Harus diakui bahwa kasih


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3

manusia itu terbatas. Oleh sebab itu hati pasangan suami isteri harus senantiasa
dipenuhi dengan kasith Allah, sehingga perkawinan tersebut berthan dan tak
terpisahkan.

. Korban;

Cin yang kedua, yang harus dimiliki oleh permikahan yang mencerminkan
hubungan Knstus dengan gerejanva adalall pengorbanan. Pengorbanan
merupakan tujuan kedatangan Knstus di dunia untuk mengorbankan dinnya.
Oleh sebab itu perkawinan harus ada pengorbanan antara suami dan isten.
Apabila antara suami isten saling menuntut kebahagiaan tapi tidak ada
pengorbanan, maka akan timbul perpecahan saja. Jadi perkawinan Kristen yang
benar adalah perkawinan yang dilandas: oleh kerelaan untuk berkorban

3. Kudus;
Perkawinan yang patut menjadi lambang persekutuan Kristus dengan umatNya
adalah perkawian yang kudus. Apabila suami maupun isteni menyadan hal ini,
maka kuduslah perkawinan tersebut. Jadi antara suami isteri tersebut harus
salmg menjaga kekudusan masing-masing agar perkawinan  tersebut

It

berlangsung selamanya.

2.3.2 Pengertian Pemutusan lkatan Perkawinan

Pemutusan ikatan perkawinan adalah penghapusan perkawinan dengan
putusan hakim, atau twntutan salah satu pibak  dalam perkawinan it
(Subekti,1984:35). Meaurut Prawwohamidjojo (2002:121) disebutkan bahwa
pemutusan tkatan perkawinan yang jujur dan kembalinya vang jujurmya, keadaan
seperti kemandulan, cacat jasmani, dan sebagainya yang menghalangi berlakunya
fungsi perkawinan sebagm urusan persekutuan hidup, dapat menjadi alasan
pertama dan utama dalam memutuskan ikatan perkawinan

Dalam Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tidak disecbutkan secara jelas
mengenat defimis: putusnya ikatan perkawinan, namun di sebutkan dalam pasal 38
Undang-undang Nomor | Tahun 1974 mengenai sebab-sebab putusnya ikatan
perkawinan, yakni disebabkan kematian, perceraian dan atas putusan pengadilan
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dimana putusnya perkawinan karena putusan pengadilan mi masth terbagi lagi
menjadh pembatalan perkawinan dan perceraian.

Dalam penjelasan pasal 38 Undang-undang Nomor | Tahun 1974 hanya
dikatakan cukup jelas. Dari ketentuan pasal ini dapat disimpulkan bahwa
perceralan merupakan salah satu sebab untuk putusnva ikatan perkawinan karena
putusan Pengadilan. Untuk lebih jelas mengenai pengerian percermian, maka
dapat dilihat dalam pasal 39 dan 40 Undang-undang Nomor | Tahum 1974 Dan
ketentuan  kedua pasal tersebut dapat dikatakan bahwa uniuk melakukan
perceralan haruslah cukup alasan dan berdasarkan alasan tersebut pihak yang
bersangkutan mengajukan gugatan percermian kepada Pengadilan dan hanva di
depan sidang pengadilan 1ulah perceraian dapat dilakukan.

Sedangkan perceraian menurut agama Kristen Protestan mengajarkan
bahwa pemikahan yang dilakukan bersifat tidak bercerai. Pihak Gereja
menyatakan bahwa suatu pemikahan dapat disebut pemikahan sesungguhnya jika
telah diteguhkan oleh Pendeta dan disaksikan oleh dua orang saksi. Dan pada
kenyataannya agama Kristen tidak mudah bercerat Percermian itu hanya dapat
terjadi apabila salah satu pihak berbuat zinah saja sehingga dalam Gereja Knisten
Protestan hanya dilakukan secara sipil. Karena apabila perceraian itu terjadi bukan
karena alasan tersebut, maka perceraian tersebut dianggap tidak sah oleh Gereja

Dan defimisi di atas maka dapat dikatakan bahwa yang dimaksud sebagai
putusnya ikatan perkawinan adalah pemutusan lengkap ikatan perkawman ( ndak
hanya pisah meja dan ranjang) antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai
suamu isteri chkarenakan kematian, perceraian atau putusan pengadilan dan
masing-masing suami isten yang sudah terputus perkawinannya diperbolehkan
untuk kawin lagi.

2.3.3 Alasan-alasan Terjadinya Pemutusan Ikatan Perkawinan

Dalam pasal 51 Ordonanst Perkawinan Indonesia-Kristen disebutkan
bahwa perkawinan putus karena adanya 3 hal, yakni - 1. oleh karena meninggal
dunia; 2 oleh karena tidak hadimya suami atau isteri selama dua tahun di tempat
tinggal, tanpa ada suatu kabar tentang hidup atau matinya, dan bersambung
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dengan suatu perkawman baru oleh suami 1sten vang tertinggal vaitu perkawinan
yang dikukuhkan kalau mungkin sesudabh mendengar dengan izin Pengadilan
Negen di tempat tinggal terakhir keterangan dan Kepala Kampung dan setelah
memanggll orang yang dianggap perlu oleh Pengadilan sebelum suatu buku
tentang hal masih hidupnya suami atau i1sten vang tidak hadir itu; 3 oleh karena
perceralan dengan putusan hakim. Hal im juga terdapat di dalam pasal 38
Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan vang menyatakan bahwa
perkawinan dapat putus karena 3 (tiga) hal, yaitu karena kemanan, perceraian dan
atas keputusan Pengadilan

Alasan yang pertama adalah karena kemahan, yang syaramya adalah
untuk kepastian hukum. Maka dibuatlah surat keterangan vang bensi tentang
matinya seseorang sebaga bukti otentik bagisuami 1sin yang diinggalkan untuk
dapat melakukan perkawinan baru ( Swmiarmi, 2004:35) Yang dimaksud dengan
kematian disini adalah kematian fisik seseorang yaitu pihak yang masih hidup
boleh kawm lagi bilamana segala persyamatan yang ditentukan oleh ketentuan
yang berlaku dipenuhi sebagaimana mestinya.

Alasan kedua adalah karena perceraian, dimana perceraian vang dimaksud
disini adalah perceraian karena penjatuhan talak (khusus untuk yang beragama
Islam}), yaitu untuk membedakan dengan perceraian atas dasar gugatan (Sumami,
2004:36). Menurut Pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor | Tahun 1974
tentang Perkawinan menyatakan tentang ketentuan bahwa untuk melakukan
perceraian barus cukup alasan, bahwa antara suami isten tidak akan dapat hidup
rukun sebagai suami istern. Jadi kalau didasarkan pada ketentuan Pasal 39 ayat (2)
tersebut, alasan perceraian semata-mata didasarkan kepada ketdakmungkinan
tercapainya kerukunan antara suami isteri dalam kehidupan rumah tangganya
yang semestinya.

Akan tetapi sebenamya alasan ini diperjelas dalam penjelasan resmi Pasal
39 ayat (2) Undang-undang Nomor | Tahun 1974 yang kemudian dipertegas lagi
pada Pasal 19 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975
dalam penjelasan tersebut ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai alasan
dalam percerman, yaitu sebaga benkut
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a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain
sebagainya yang sukar dissmbuhkan;

b. Salah satu pihak menmggalkan phak lam selama 2 (dua) tahun bertunut-turut
tanpa tzm pihak lmn dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar
kemampuannya,

¢. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung;

d. Salah satmi pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain;

¢. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagal suami/ isten,

f. Antara suami dan isten terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga

Alasan yang ketiga adalah penutusan ikatan perkawinan yang disebabkan
putusin Pengadilan, dibagi atas dua kategon yakm perceraian dan pembatalan
perkawinan. Adanya putusan Pengadilan adalah sebagai penyelesaian dan

gugatan perceralan yang diatur dalam pasal 20 PP Nomor 9 Tahun 1975

Penjelasan pasal ini menyebutkan bahwa gugatan perceraian yang dimaksud

dapat dilakukan oleh seorang istn yang melangsungkan perkawinannya menurut

agama Islam dan oleh seorang suanu atau seorang sin yang melangsungkan
perkawinannya menurut agama dan kepercayaannya itu selain Islam. Sedangkan
mengenal pembatalan perkawinan, pasal 28 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan dimulm setelah keputusan Pengadilan mempunyal kekuatan hukum

tetap dan berlaku sejak saal dilangsungkannya perkawman.

234 Aturan-aturan Umum Yang Terkait Dengan Masalah Putusnya lkatan
Perkawinan
Putusnya ikatan perkawinan merupakan bagian dan perkawinan karena
putusnya ikatan perkawinan im senantiasa diatur oleh hukum perkawman Hukum
perkawiman yang berlaku di Indonesia tidak hanya satu macam, tetapi berlaku
berbagm peraturan hukum perkawinan untuk berbagar polongan warga Negara
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dan untuk berbagai daerah (Latief, 1990:15). Pemerintah Indonesia saat itu telah
membuat peraturan yang lerkait dengan masalah pemutusan ikatan perkawinan
yang ditwjukan khusus bagi umat Kristen. Peraturan itu dikeluarkan pada tanggal
15 Desember 1933 yang disebut dengan Ordonansi Perkawinan Indonesia-Kristen
Jawa, Minahasa dan Ambon {Huwelijks Ordonantie Chnsten Indonesiers Java,
Minahassa en Amboina (HO.C1)}. Dalam ordonansi tersebut dituliskan tentang
alasan-alasan yang digunakan dalam pemutusan ikatan perkawinan bagi umat
Kristen, Dalam perkembangan sistem perundang-undangan di Indonesia, maka
pada tanggal 2 Januari 1974 Pemenntah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang
Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan. Dengan dikeluarkannya Undang-
undang 1 maka Ordonansi Perkawinan Indonesia-Kristen dinyatakan tudak
berlaku lagi.

Undang-undang No | Tahun 1974 tentang Perkawiman tersebut bensikan
pengertian perkawinan sampai kepada tatacara perkawinan yang harus dilakukan
oleh masyarakat Indonesia. Hal imi dikarenakan supaya masyarakal mengeni
bahwa suatu perkawiman adalah hal vang sangat sakral dan untuk menghindan
terjadinya  pemutusan  ikatan  perkawinan  bagi mereka vang  melakukan
perkawinan tersebut. Dalam Undang-undang perkawiman tersebut dalam pasal 38
menyebutkan bahwa putusnya perkawinan terjadi karema 3 hal, vakni © a)
Kematian, b), Perceralan, c¢). Keputusan Pengadilan Undang-undang tersebut
menyatakan bahwa perceraian juga merupakan salah satu unsur putusuya ikatan
perkawinan.

Peraturan lain yang dibuat oleh Pemenntah adalah PP Nomor 9 Tahun
1975, Dalam peraturan ini merupakan pelaksanaaan dan Undang-undang Nomor
| Tahun 1974 tentang Perkawman. Peraturan Pemernintah i dikeluarkan karena
dipandang perlu untuk menunjang pelaksanaan atas UU perkawinan. Peraturan ini
mengatur tentang tatacara pencatatan perkawinan sampar dengan ketentuan pidana
bagi yang melanggar pernturan tersebut.

Aturan-atuan  umum  yang terkmt dengan masalah putusnya ikatan
perkawinan di [ndonesia untuk saat im hanya dua Undang-undang tersebut yang
digunakan. Mengingat Indonesia mengakui adanys 5 agama, maka kelima agama
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tersebut harus tunduk kepada kedua Undang-undang terscbut disamping dan
masing-masing agama tunduk terhadap aturan yang berlaku menurut agama dan
kepercayaan masing-masmg.

2.35 Putusnya lkatan Perkawinan Menurut Aturan Gereja Kristen
Protestan

Putusnya ikatan perkawinan adalah putusnya hubungan pernikahan antara
seorang laki-laki dengan perempuan yang telah hidup bersama sebagai suami istr.
Adapun istilah penmiusan ikatan perkawinan tersebut ada 2 ( dua ) pengertian
yang digunakan dalam keadaan vang berbeda. Menurut Sumiarni (2004 :85) isulah
putusnya ikatan perkawinan vang pertama adalah a mensa ¢t thore (dan meja dan
tempat tidur), lebih tepamya didefimsikan sebagai pemisahan Dalam masalah i
pasangan suami istii tersebut hidup terpisah dan berhenti untuk tingpal bersama
sebagal suami istri, tetapi masih terikat dengan perkawinan dan tidak ada
kebebasan untuk menikah lagi dengan orang lain ketika pasangannya masih
hidup. Keadaan seperti i diakw oleh hukum keadaan seperti imi diakwi oleh
hukumn dan dijinkan oleh radisi Knsten di dalam permikahan  Pengertian
putusnya ikatan perkawinan yang kedua adalah a vinculo yang berarti putusnya
hubungan dari ikatan perkawman secara hukum/resmi. Mereka sudah hdak tenkat
satu dengan lamnya dan keduanya bebas menikah lagi dengan orang lam.
Pengertian yang kedua ini banyak ditentang oleh Gereja.

Pada dasamya bahwa semua agama Knisten Protestan nidak mengajarkan
adanya putusnya ikatan perkawinan Hal i secara tegas ditubis di dalam Matius
19 - 6 yang berbunyi

“Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu Karena itu, apa

vang telah dipersatukan Allah, ndak boleh diceraikan manusia”™
h dalam pasal tersebut secara tegas bahwa suatu perkawman yang telah
dipersatukan oleh Allah ndak dapat diceratkan manusia. Namun pkalau terpaksa
terjadi perceraian maka masing-masing pihak udak boleh memkah lagi. Apabila
mereka ingin menikah lagi maka harus kembali kepada pasangan yang semula
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(suami-istri). Kalau tidak demikian berarti mereka berbuat zinah (hasil wawancara
dengan Pendeta Imannuel Prasadja, 13 Mei 2006).

Di dalam Gereja Knsten Protestan dikenal dengan adanya karekisaks:
(hhmbingan konseling sebelum perkawinan) bag setiap calon pasangan calon
suami istri yang ingin melaksanakan perkawinan. Hal ini dilakukan agar setiap
calon pasangan suami isiri yang hendak melaksanakan perkawinan mengerti
tentang makna dan kudusnya suatu perkawinan yang hendak dijalani. Hal ini
dilakukan untuk mencegah terjadinya perceraian bagi pasangan yang hendak
melaksanakan suatu perkawinan,

Pihak Gergja Protestan dalam menghadapt masalah putusnya ikatan
perkawinan yang dialami oleh jemaatnya selalu berusaha mengupayakan jalan
perdamaian guna menghindar putusnya 1katan perkawinan tersebut terjadi. Pihak
Gereja mengupayakan jalan keluar bagi pasangan yang hendak memutus ikatan
perkawinan tersebut. Sejak semula tidak ada kesepakatan universal antara orang-
orang Kristen mengenar percerman Karena itu adalah sult untuk bersikap
dogmatis (Ffanank) disini. Tetapt ada beberapa bidang kesepakatan umum diantara
orang-orang Kristen mengenar pemutusan ikatan perkawinan Menurut Gesler
(2003:359) mengatakan bahwa sedikitnya ada 3 hal yang perlu dicatat dalam
menangani pemutusan ikatan perkawinan yang sesual dengan ammn Gereja
Krisien Protestan, yaitu :

I Putlusnya ikatan perkawinan bukan ideal Allah

Pada mulanya Allah tidak merancang perceraian. Di dalam Maleakhi 2 . 16a
dikatakan bahwa : * Sebab Aku membenci perceraian” Yesus berkata bahwa
Allah mengizinkan tetapi tdak pemah memaksudkan perceraian.  Allah
menciptakan saty suami untuk satu istn dan menginginkan agar mereka berdua
memeliharm sumpah mereka sampai mati. Jadi bagaimanapun juga perceraian
itu, imi bukanlah rencana Allah yang sempuma untuk permikahan. Ini bukanlah
satu norma atau standansasi, dengan kata lain percerman bukanlah yang terbaik
untuk perntkahan,
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2. Putusnya ikatan perkawinan tidak diperbolehkan karena setiap alasan
Orang Knsten pada umumnya juga sctuju bahwa perceraian ndak
diperbolehkan karena alasan apapun. Di dalam Matius 19 : 9 dikatakan -

* Barangsiapa menceraikan istrinya, kecuali karena zimah lalu kawin

dengan perempuan lain, ia berbuat zinah ~

Jelas sekali dikatakan bahwa pada dasamya orang Kristen tidak boleh bercerar.
Apapun ketidaksepakatan yang dimiliki orang Kristen mengenai perkecualian
disini, jelaslah bahwa dia hdak mempercayai bahwa seseorang dapat bercerai
karena alasan apapun.
3. Putusnya ikatan perkawinan menciptakan masalah

Orang-orang yang percaya putusnya ikatan perkawinan kadang dibenarkan bag
orang-orang Knsten mengakui bahwa bagaimanapun masalah i dipecahkan,
putusnya ikatan perkawinan menciptakan masalah Meskipun putusnya ikatan
perkawinan nampaknya menghindarkan kemalangan bagi beberapa orang,
Putusnya ikatan perkawinan bukanlah tanpa masalah, Selalu ada harga untuk
membayar mahal pasangannya, untuk anak-anak dan di dalam keluarga serta
hubungan masyarakat. Putusnya ikatan perkawinan meninggalkan goresan yang
buruk dan tidak mudah untuk disembuhkan.

Pihak Gereja pada akhimya mengijinkan jemaatnya untuk memutus ikatan
perkawinan mereka, namun pada dasamya pihak Gereja menentang keras
pemutusan ikatin perkawinan (ersebut tegadi. Hal im dikarenakan adanya aturan
tertulis vang jelas dimliskan di dalam Alkitab, yang mengatakan bahwa tidak ada
dasar bagi putusnya svatu ikatan perkawinan. Maka memutuskan ikatan
perkawinan adalah dosa dan pernikahan kembali dengan orang yang sudah
bercerai adalah keliru

2.3.6 Pendapat dari Gereja Kristen Protestan Tentang Masalah Putusoya
Ikatan Perkawinan

i dalam agama Krnsten Protestan menentukan bahwa dalam Alkitab

hanya ada satu perceratan, syarat tersebut adalah perzinahan (Sumiami, 2004:96).

i dalam [njil Markus 19 dan Lukas 16 dengan jelas dikatakan jika terjadi
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perzinahan bolehlah bercerai, tetapi tidak ditemukan definisi tentang pemutusan
ikatan perkawinan itu sendiri. Dalam Injil Matius 5 - 32 dikatakan -

“ Tetapi Aku berkata kepadamu: setiap orang yang menceraikan isterinya

kecuali karena zinah, ia menjadikan isterinya berzinah: dan siapa kawin

dengan perempuan yang diceraikan, 1a berbuat zinah™

Berzinah dipandang sebaga  perusak kesatuan. Suatu  perkawman
mengalami kegagalan dan tegjadilah pemutusan ikatan perkawinan di hadapan
hukum (sipil). Walaupun Gereja menganggap memutuskan tkatan perkawinan rtu
scbagai kesalahan, namun mengakui Kenyataan tersebut dan tidak menutup
kemungkinan untuk awal perkawinan baru Oleh karena itu di kalangan Gereja
Krnisten Protestan terbuka kemungkinan bagi pemberkatan perkawinan baru. Akan
tetapi dalam kasus-kasus tertentu yang berhubungan dengan pemutusan ikatan
perkawinan terdapat 2 pandangan. Di satu pihak mereka ada yang tetap berpegang
teguh pada pendinian yang melarang pemutusan ikatan perkawinan terjads (dengan
kata lain bahwa dalam keadaan apapun suami isteri tidak boleh bercerai). Tetaps
di pihak lain ada para ahli yang menyetuju terhadap memutuskan ikatan
perkawinan sebagai jalan terakhir dan kemehst perkawinan.

Kalangan umat Kristen Protestan menentang pemutusan  ikatan
perkawinan dengan menegaskan bahwa perkawman tidak harus dibubarkan
Bagaimanapun juga, putusnya ikatan perkawinan merupakan masalah yang
berbeda dengan pemikahan kembali atau yang basanya disebut  dengan
pernikahan vlang, Karena memutuskan ikmtan perkawinan ity dosa, maka ndak
perlu untuk melakukannya dan memkah lagi ndak diperkenankan (Gesler,
2003:366).

Pernikahan adalah sekali untuk seumur hidup. Aspek yang paling patut
dihargai dan dapat dibenarkan dan sikap bahwa tidak ada dasar-dasar dalam
memutuskan  tkatan perkawinan adalah penckanannya pada kepermancnan
perkawinan. Perkawinan  ini dimaksudkan pada suatu hubungan yang bersifa
monogam (seumur dup). Im adalah standar Allah yang dipegang teguh oleh
umat Knsten Protestan dimana perkawinan ity merupakan suatu komitmen
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seumur hidup antara seorang suami isteri. Pola seperti itu tidak boleh dilanggar
dan apabila dilanggar, 1tu merupakan hal vang keliru.

Pihak Gereja Knsten Protestan dalam menangani masalah perceraian
sangal jelas menentang keras karena apa yang telah ditulis dalam Injl Matius 19 -
9 tidak boleh dilanggar. Bagi semua agama pada dasamya memutuskan ikatan
perkawmnan itu  dilarang Kkarena sudah merusak katan suci  yang
dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan. Khusus bagi agama Knisten Protestan,
pemutusan ikatan perkawinan itu sejak semula tidak diperbolehkan karena akibat
dari pemutusan ikatan perkawinan itu sendin sangat merugikan pihak yang
bersangkutan bailk secara moril maupun materil (lahir dan barhin) Karena
dianggap merugikan, maka untuk stulah putusnya ikatan perkawinan tidak
diperkenankan dan tidak diijinkan oleh pihak Gereja. Dengan alasan apapun
Grereja tidak pernah mengyinkan adanya pemutusan ikatan perkawinan kecuah
karena zinah atau adanya kematian dani salah saw pihak ( Hasil wawancara
dengan Pdt. Titus Roebyanto Zakhana, 20 Mer 2006).
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BAB 3. PEMBAHASAN

3.1 Pandangan Pihak Gereja Kristen Protestan Terhadap Putusan
Pengadilan Negeri Jember No.97/PAdLG/2005/PNIr
Seperti yang telah dijelaskan pada landasan teon, bahwa pada hakekamva

perkawinan Knsten Protestan mempunyar sifat monogmm dan hdak tercerarkan.
kecuali karena zinah. Akan tetapi pada kenyataannya banyak pasangan suami
istent yang beragama Kristen Protestan melakukan pemutusan ikatan perkawinan
melalui Pengadilan Negen. Menurut hukum agama Kristen Prolestan, pemuiusan
ikatan perkawinan yang dilakukan di Pengadilan Negen lersebut adalah tidak sah.
Namun ada juga pemutusan ikatan perkawinan vang dilakukan di Pengadilan
Negen yang disahkan oleh Gereja, yakm jika syarat-syarar tertentu telah dipenufu
schingga perkawinan tersebut dapat diputus pula oleh gereja. Ada 2 (dua) hal
yang dapat memutus tkatan perkawman bagi umat Knisten Protestan, yakm
a. Berzinah ( porneia J,

Agama Kristen Protestan menentukan bahwa dalam Alkitab hanva ada sam

syaral dalam pemutusan ikatan perkawman yaiu perzinahan. I dalam ngil

Matius 199 dikatakan bahwa -

Tetapi Aku berkata kepadamu: barangsiapa menceraikan isteninva, kecuah

karena zinah, lalu kawin dengan perempuan lain, 1a berbuat zinah
Dalam injil tersebut dilarang untuk bercerai dan perkawinan ulang, itu adalah
mutlak dan tidak dapat diganggu gugat.

I dalam ayat tersebut Yesus mengatakan bahwa dalam suatu perkawinan
telah terjadi tindakan perzinahan (penyelewengan seksual), maka pihak yang
tidak bersalah mempunyai hak mutlak untuk menceraikan pasangan hidupnya
tersebut. Tindakan penyelewengan itu merupakan suatu bentuk pengkhianatan
yang secara tdak langsung telah memutus ikatan perkawinan  diantara
keduanya. (Linsay, 1980:100). Meskipun sudah jelas bahwa znah lebih
mempengarhi katan perkawman dan perbuatan dosa lain, namun dapat
dikatakan bahwa perkara-perkara lun masih ada yang dapat dijadikan
kehutupan berumah tangga tidak bertahan lag

30
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Ajaran Kristen mengatakan walaupun suatu pasangan suami isteri berceral
dengan alasan zinah, tetapi mhak gereja atau di dalam Alkitab tidak
memperbolehkan adanya perkawinan ulang Apabila salah satu pihak ingin
melakukan perkawinan lagi setelah bercerm, maka kedua belah pihak harus
menunggn sampai salah satu pihak suami atau istent tersebut meninggal dunia
Orang yang menceraikan pasangannya karena alasan lain vang hukan
Alkitabiah, lalu menikah lagi dengan orang lain, maka 1a berbuat dosa kepada
‘Tuhan karena melakukan perzinahan. ( 1lasil wawancara dengan Pdi. Thomas
Socbroto, 7 Mei 2006).

Secara nngkas ndak ada dasar bagm putusnya ikatan perkawman
“Perkecualian” di dalam Matius 19:9 menunjuk pada pola hubungan seksual
sebelum pemikahan (percabulan), bukan menunjuk pada perzinahan. Karena
ndak ada dasar bagi putusnya ikatan perkawinan, maka memumskan ikatan
perkawinan adalah dosa dan pemikahan kembali dengan omang vang sudsh
bercerai adalah keliru. Menurut Geisler (2003:25) hanya ada satu dasar bagi
pemutusan ikatan perkawinan. Banyak umat Knsten Protestan percava bahwa
dasar memutus perkawinan yang dibenarkan tersebut adalah perzinahan,
Menikah kembali dengan orang yang sudah bercerai tidak dijinkan karena itu
berdosa. Di dalam injil Matius 5:32 mengatakan bahwa:

Tetapt Aku berkata kepadamu: setiap orang yang menceraikan isterinya

kecuali karena zinah, ia menjadikan isteninya berznah; dan slapa yang

kawin dengan perempuan yang diceraikan, ia berbuast zinah
Hal m oleh umat Kristen Protestan didasarkan pada beberapa pertimbangan
vang di dalam Alkitab dikatakan bahwa -
I. Secara cksplisit Yesus mengatakan perzinahan sebagai dasar perceraian. Para
pendukung pandangan ini mengakui penerjemahan dari Matius 199 dari New
International Version ;

Aku mengatakan kepadamu bahwa setiap orang yang menceraikan
isterinya, kecuali karena ketidaksetiaan dalam perkawinan dan menikah
dengan wanita lam, ia berbuat zmah
Mereka menunjuk pada beberapa faktor berkenaan dengan penerjemaban ini.
Kata dari bahasa Yumani yang digunakan adalah pormeia yang berari

_g‘?,

s
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perzinahan atau hubungam seksual yang haram dan orang yang sudah memkah
atau belum.

2. Yesus mengulanpi percakapan perkecualian i (perzinahan) scbapai dasar
perceraian ketika ada pertanyaan yang dilontarkan padaNvya, tetap [ha
menyatakan hal yang sama dalam injil Matius 5:32 yang berbunyi:

Aku berkata kepadamu: sehap orang yang menceralkan isterinva bukan

karena zinah, ia menjadikan isterinya berzinah, dan siapa vang kawin

dengan permpuan vang diceraikan, ia berbuat zinah.
Dilihat dan perkecualian yang dinlang-ulang ini, ada perdebatan bahwa
referensi lain yang terdapai dalam Injil Lukas 1618 yang mengatakan bahwa
setiap orang yang menceraikan istennya, falu kawin dengan permpuan lan
yang diceraikan suaminya, 1a berbuat zinah. Di dalam avat tersebut tidak ada
perkecualian yang disebut, maka harus dimengerti berdasarkan perkecualian
perzinahan yvang dikemukakan dengan jelas.

Jadi pada mtinya hanya ada saru dasar Alkitabiah untuk memutuskan
ikatan perkawinan, yaitu perzinahan. Orang vang bercerai tidak dapat menikah
lagi atau mereka hidup dalam hubungan perzminahan. Bagaimanapun juga
pemutusan ikatan perkawinan tidak pemah dibenarkan. Hal im diperbolehkan
oleh pihak Gereja dan selalu ada pengampunan untuk itu. Karena itu, mereka
yang mengakui dosa percermian dan bertanggungjawab untuk u, harus
diperbolehkan untuk menikah lagi. Tetapi pernikahan kembali yang mercka
lakukan haruslah untuk seumur hidup. Jika pasangan suami isten o gagal lag:
dalam berumah tangpga ndaklah bijaksana memperbolehkan mereka untuk
terus mengulang: kesalahan i Hanya bagi pasangan suami isteri yang
condong untuk memelibara komimen seumur hidup yang boleh memkah dan
tidak merencanakan pernikahan kembali. Orang Kristen Protestan  harus
melakukan segala sesuatu dengan sekuat tenaga untuk mengapunpkan standar
Allah mengenai pernikahan monogami sewmur hidup.

b. Kematian;

Dalam Gereja Knsten Protesrtan, putusnya ikatan perkawinan karena
meninggalnya salah satu pasangan itu tergadi dengan sendinnya dan diaku oleh
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Gereja jika penstiwa kematian tersebut dapat dibukokan oleh akta kematian
dan catatan sipil dan surat kematian dari Gereja. Atau jika ndak terdapat akia
kemaltian dari catatan sipil ataupun Gereja, Gereja dapat mencan bukt dengan
cara
1. Mendapat keterangan dan saksi-saksi, yakmi kelvarga, kerabat, kenalan
rekan kerja yang mengetahw secara langsung atau lewat informasi yang
benar dan orang lain

2. Mendapatkan bukn lain yang diperoleh dan “suara™ atau “pendapat umum”™.
Hal i1 umtuk meenjaga kemungkman jika sebenamya ketika kemanan
scseorang dan sebab-sebabnya mungkm sudah tersebar dimana-mana
namun tidak seorangpun berani mengungkapkannya secara resm.

3. Mendapat petunjuk atau indikasi lain yakni melalui peristiwa atau keadaan
yang memiliki keterkaitan dengan kebenaran mengenal kemanan. Petunjuk
atan indikasi itu bisa berupa penyakit beral yang sudah lama diderita dan
sudah diketabui keluarga orang lain, pergi dan rumah dan tidak membawa
kabar ke rumah, dan kebetulan di daerah itu terjadi musibah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas kasus antara Suita dengan Vino
scbagaimana tercamtum dalam putusan Pengadilan Nepen Jember Nomor
97/Pd1. G2005/PN Ir tidak dapat diputus oleh Gereja. Hal ini dikarenakan nidak
terdapat alasan-alasan yang dapat memutus perkawinan antara Suita dengan Vino
secara hukum Gereja. Ada 2 alasan yang mengakibatkan perkawiman tersebut
tidak dapat diputus menurut Hukum Gereja, yakni -

a. Dalam perkawman tersebut telah tenadi persetubuhan, bahkan telah dikarumian
dua orang anak, yakm Ohwvia Comyvitha Awuy dan Vinta Paulinda Awuy,
schingga perkawinan tersebut tidak dapat diputus oleh Gereja vang memberkat
pernikahan tersebut

b. Tidak adanya alasan bahwa perkawman tersebut tidak sah, yakni udak adanva
cacat dalam kesepakatan Masing-masing pihak mampu memahami mengenai
hakekat perkawinan Knsten dan tidak ada halangan mkah Disebutkan dalam
pertimbangan mengenm duduk perkaranya bahwa pada mulanya kehidupan
rumah tangga Penggupat dan Tergugat hidup rukun dan harmomnis
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Menurut pasal 36 Ordonansi Perkawinan Indonesia-Knisten |{Huwelijks
Ordonantic Christen Indonesiers (HO.C 1)} menyebutkan bahwa pembatalan
suatu perkawinan hanva dapat diputuskan oleh hakim Hal ini dipenegas oleh
pasal 37 ayat (2) dan Ordonansi yang sama vyang menvebutkan apabila
pembatalan perkawinan yang semula itu dipertahankan, maka haruslah terlebih
dahulu diputuskan perkawinan yang semula itu oleh Pengadilan. Untuk 1tu dalam
hal im Gereja tidak dapat memutiskan perkawinan antara Suila dengan Vino dan
pemutusan ikatan perkawinan secara sipil yang dilakukan oleh keduanya dianggap
tidak sah oleh Gereja. Dalam hal mi pemutusan tkatan perkawinan vang tenad
antara Suita dengan Vo bukan karena perzinahan maupun kematian melainkan
terjadi karena sudab tidak ada kecocokan lagi dalam berumah tangga terutama
dalam hal pemenuhan kebutuhan jasmani maupun roham.

Dalam hal ini Pendeta yang menangani permkahan antara Suita dan Vino
dapat membantu mercka untuk mencan adanya cacat dalam kesepakatan,
halangan mikah dan hal lamn yang menyebabkan perkawinan it tidak sah, namun
jika bhal tersebut tidak ditemukan maka perkawimnan mereka nidak diputus oleh
Gereja. Dalam hal ini Swia dan Vino oleh Gereja disebn dalam keadaan
skandalom yakm suvatn keadaan dimana sescorang tidak dapat menenima
sakramen-sakramen dalam aturan perkawinan Gerejawi Keadaan skandalum im
dapat ditolong oleh Gereja secara paston, namun Gereja harus berhati-hat agar
syaral menerima sakramen benar-benar terpenuhi. Syarat-syaraimya adalab |

I. Lingkungan mendukung,
2. Rmin ke Gergja,
3. Pendeta mendukung,

Untuk itu perlu diketalun bahwa suatu pemikahan Knsten Protestan yang
hendak diakukan oleh jemaat harus melalui proses kasekisaksi (bimbingan
konselmg sebelum permikahan) yang tujuannya adalah untuk menghindan adanva
pemutusan ikatan perkawinan. Numun apabila pasangan suami isten yang hendak
bercerai harus memima pendapat dani pihak Gereja melalui Pendeta yang
menikahkan, yang tujsannya agar mereka mengendalikan ego masmp-masing
untuk tidak melakukan percerman. Namun apabila mereka sudah tidak dapat
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dipersatukan kembah maka Pendeta menyerahkan sepenuhnya kembali kepada
kedua pasangan suami isteri ferscbut. Pada intinya janj pernikahan mereka
dipertanggung jawabkan i hadapan |uhan, schingga Pendeta ndak berhak lagi
ikut campur dalam permasalahan tersebut (Hasil Wawancara dengan Pdt
Immanuel Prasadja, 2 Apnil 2006,

Yang terakhir adalah mengenai perceraian yang dilakukan oleh Suita dan
Vino di Pengadilan Negeri adalah tepat, karena Gereja sudah tdak dapat lag
memutus perkawinan mereka. Dalam hal i1 Gereja menverahkan sepenuhnya
kepada Suita dan Vino untuk menggunakan hak mereka scbapar warga Negara

untuk melakukan perceraian di Pengadilan Negeri,

3.2 Benturan Hukum Yang Terjadi antara Hukum Agama dan Hukum
Negara

Sepert1 yang telah dijelaskan di muka bahwa pada hakekatnya perkawinan
Kristen Protestan mempunyai sital monogami dan tdak terceraikan kecuali
karena zinah, Akan tetap pada kenyataannya banyak pasangan suami isten yang
beragama Knsten Protestan yang bercerar melalui Pengadilan Negen. Dalam hal
it pihak Gereja menanggap bahwa suatu perkawinan vang dilakukan di hadapan
i‘uhan tidak boleh dicermkan oleh manusia. Gereja memegang teguh prinsip yang
terdapat di dalam injil Matius 19:6. Perkawinan terscbut adalah kudus dan suet,
sehingpa udak boleh terceratkan

Dari apa vang telah dwraikan di atas, dilakukan analisa terhadap
permasalahan yang ada, yakm mengenal pemutusan ikatan perkawinan yang
dilakukan oleh Suita dan Vino adalah tidak sah menurut Gereja karena alasan
perceraian mereka adalah seperti yang terdapat dalam pasal 19 hurut (f) PP
Nomor 9 Tahun 1975 temang Pelaksanaan Undang-undang Nomor | Tahun 1974
tentang Perkawinan vakm antara suami ister) terus-menerus terjadi perselisthan
dan pertengkaran dan tdak ada harapan akan hdup rukun lagi dalam rumah
tangga

Putusnya tkatan perkawinan yang terjadi antara Suita dun Vino secarn

tidak langsung membawa dampak terhadap kedua anak dart hasil perkawinan
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mereka, yakm Olivia Conmyvitha Awuy dan Vinta Paulinda Awuy. Hak asuh anak
iersebut jamh kepada Tergupat dikarenakan semua biaya hidup kedua anak
tersebut adalah Tergugal. Akan tetapi dan percermian antara Suita dan Vino telah
membawa dampak psikologis bagr kedua anak mereka tersebut.

Selanjutnya adalah mengenai pemutusan ikatan perkawman atan
perceraian yang (elah disempunakan dengan persetububan dan pembatalan
perkawinan adalah tepat, karena dalam segi hukum diaplikasikan kedalam seg
moral, yakmi meskipun Hukum Gereja Knisten Protestan tidak mengenal
pemutusan katan perkawman, akan tetapi jika terbukn perkawinan tersebut ndak
sah, maka tetap perkawinan fersebut harus diputus Halangan nikah ndak
bermaksud membatasi hak dan kapasitas natural yang bersifat kodrati yang
dimiliki setiap orang karena setiap orang berhak untuk memilih status kehidupan
namun hak i tidak boleh dipakal untuk memisahkan sembarang hubungan laki-
laki dan perempuan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sutadp, S H, selaku Hakim
Pengadilan Negen Jember, bahwa dalam memutus suatu perkara perceraian bag
yang beragama sclain Islam Kkhususnya Knsten Protestan, Hakim juga
memperhatikan norma agama yang bersangkutan Akan tetapr bukan unuk
pertimbangan dalam membenkan putusan tetapt merpakan salah satu cara untuk
mendamaikan para pihak, karena diharapkan jika suami i1sten yang akan bercera
mengingal janji mercka pada saat perkawman dan dengan naschat dari pihak
gereja, suami isten lersebut dapat membatalkan keinginan mereka unfuk berceri.

Dalam memutus cerm bagr pasangan yang beragama Knsten Protestan,
Hakim melakukan penemuan hukum dengan metode arpumenium a contrario,
yakni apabila Undang-undang menetapkan hal-hal tertentu untuk  peristiwa
tertentu maka peraturan itu terbatas pada penistiwa tertentu itu dan untuk penistiwa
diluamya berlaku kebalikannya. Atau dengan kata lain suatu penstiwa udak diatur
secarn kbusus oleh Undang-undang, tetapi kebalikan dan penafsiran terscbut
diatur olch Undang-undang.

Mengenat upaya Majehs Hakim untuk mengupayakan perdamaian dan
keharusan bagi Pengadilan untuk memutus setiap perkara yang diajukan &
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persidangan sesuai dengan peraturan perundangan. Hal i berkaitan dengan peran
Hakim yang aknf mendamaikan sesuai dengan pasal 130 HIR yang berbunyi “
Hakim schelum memulan memenksa perkaranva. mengusahakan perdamaian™
Hakim juga harus memutus menurut hukum dan mencatumkan pertimbangan
tentang hukumnya

Berdasarkan vang telah dituliskan dalam pembahasan sebelumnya, bahwa
agama Kristen Protestan tidak secara olomatis mengakut putusnya suatu ikatan
perkawinan, tetapt perimbangan Pengadilan Negen sangat diperhankan oleh
Gereja. Gergja mengakut Hukum agama. Pada umumnya Majehs Gereja
mengembalikan perkara tersebut kepada pasangan suami isten yang akan bercerm.
Dengan demikian Gereja mengakui perceraian vang diputus olebh Pengadilan
Negen dengan alasan zinah. D1 dalam injil Matius 19:5-6 dikatakan bahwa -

Sebab itu laki-laki akan memnggalkan ayah dan ibunya dan bersatu

dengan istennya, sehingga keduanva itu menjadi satu  daging

Demikianlah mereka bukan lagi dua melainkan satu. Karena itu apa yang

telah dipersatukan Allah tidak boleh diceraikan manusia
Yang jelas phak Gereja tetap mengharapkan pasangan suami isten tersebut tetap
dalam satu pernikahan, satu pasangan seumur hidup, sesuai dengan rencana Allah.
Tetapi bila ndak isa dipertahankan, dan pihak Gereja mengembalikan pada
pasangan tersebut

Dalam menanggapt hal seperti ini menandakan bahwa benturan-benturan
hukum yang terjadi antara hukum Agama dan hukum Negara itu sangat jelas
terlihat. Ini dibuktikan bahwa suatu pemutusan ikatan perkawinan vang dilakukan
oleh Pengadilan udak dapat diterima oleh Gereja, karena pada dasamya pihak
Gereja sangat memegang teguh prinsip hukum Agama yang menyatakan bahwa
perkawinan itu tidak boleh terputuskan kecual karena zinah

Dalam hal im sikap Gereja penubh kearifan. Kepada Pengadilan Negen
nidak akan mempermasalahkan, karena Pengadilan Negen menjalankan prosedur
yang benar dan Alkitabiah sebagaimana Tuban Yesus juga telah memberikan
keterkecualian (zinah), Pihak Gereja tetap menyetujui dan mendukung apa yang
telah diputuskan Pengadilan atas perceraian tersebut, karena Undang-undang yang
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telah diterbitkan sekarang ini sudah disosiahsasikan sebelum diterbitkan dan
pihak Gerejapun ikut di dalamnva. [ dalam Alkitab dikatakan bahwa

Tiap-tiap orang harus takluk kepada pemenntah yang diatasnya. sebab ndak

ada pemenntah yang tidak berasal dan Allah; dan pemenntah-pemenntah

vang ada. ditetapkan oleh Allah. { Roma 13:1).
{ Hasil wawancara dengan Pdt. Thomas Soebroto, 7 Mei 2006)

Berdasarkan fakta yang dikemukakan telah terjadi percermian antara Suita

dan Vo merupakan kasus pemutusan ikatan perkawinan yang sering terjadi di
dalam kehidupan rumah tangga, dalam hal im khususnya vang beragama Kristen
Protestan, walaupun sebenamya pihak Gereja (idak menyetujun dan mengaku
perceraian fersebut. Apapun yang telah diputuskan oleh Pengadilan Nepen
tersecbut pihak Gereja tetap menghormat dan menerima pasangan yang telah
bercerai tersebut untuk tetap beribadah dan menjalankan kehidupan sebagai umat
Kristen Potestan yang taat.
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BAB 4. PENUTUP
o
4.1 Kesimpulan .
Bedasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka ditank

kesimpulan sebagai berikut - .

I. Pandangan Gereja Knsten Protestan terhadap putusan Pengadilan Negeri Jember
Nomor 97/Pdi.G/2005/PN Jr adalah pihak Gereja tidak menpgakui putusnya ikatan
perkawman tersebut. Hal ini dikarenakan dalam hukum Agama Kristen Protestan
hanya memberlakukan 2 (dua) macam pengecualian dalam memutuskan ikatan
perkawinan, yaknt berzinah (porneia) dan kematian. Sedangkan dalam putusan
tersebut dikatakan babwa pemutusan ikatan perkawman vang terjadi antara Suita dan
Vino didasarkan karena sudah tidak ada lagi kchmﬁum’sm dalam numah tangga
bukan karena perzinahan,

2. Benturan hukum yang terjadi antara Hukum Agama dan Hukum Negam adalah
bahwa pihak Gereja tidak menerima keputusan Pengadilan Negeri yang memutus
perkawinan Knsten Protestan. Dengan adanya hal im Pengadilan Negen tetap
menjalankan tugasnya sebagai lembaga yang ditunjuk oleh Negara dalam menangani
perkara pemutusan ikatan perkawinan bagi yang beragama selain Islam, khususnva
Kristen Protestan walaupun pithak Gereja tetap memegang teguh hukum Agama yang
menyatakan bahwa apa yvang telah dipersatukan Tuhan tidak bleh diceraikan oleh
manusia ( Matius 19:6), termasuk Hakim,

4.2 Saran

I Pengadilan harus terus mengupayakan terdaksananya perdamaian antara snami istri
yang ngin bercerm dan menghimbau orang-orang terdekat bagi pasangan suami
istent yang ngin bercerai wntuk tkut mendamaikan mereka demi kebaikan suami
isten 1tu sendin dan sebagar usaha mempersulit terjadinya perceraian. Serta pihak
Gereja harus lebih berhat-hati dalam menyiapkan kedua calon mempelai yvang akan
melakukan perkawinan, agar nantinya tidak ditemukan adanya sebab-sebab vang
dapat membatalkan perkawinan tersebut.

a9
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2. Bahwa benfuran hukum yang terjadi antara hukum Agama dan hukum Negara
diselesmkan dengan cara pihak Gereja mendukung apa yang telah diputus olch
Pengadilan Negen, karena Pengadilan Negeri telah menjalankan prosedur yang
benar. Dan pihak Pengadilan Negen tetap harus melibatkan pihak Gereja dalam
menangani perkara pemutusan tkatan perkawinan umat Kristen Protestan agar terjadi
kesinambungan antara hukum Agama dan hukum Negara.
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Lampiran |

PUTUSAN
Nomor : 97/ Pdt.G/ 2005/ PN Jr

drest DEMI-KEAT?IL@ERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA ——
------ == Pengadilan Negen Jember yang memeriksa dan mengadili perkara perdata
dalam tingkat pertama, telah menjatuhkan putusan sebagai benkut, dalam perkara
antara
SUITA HENYMEI IKA AWUY, bertempat tinggal di Dusun Krajan IRT 01 RW |,
Desa Grenden, Kec Puger, Kab Jember;———— .
selanjutnya disebut sebagal————---PENGGUGAT
Melawan
VINO PANTOUW PAUL AWUY, bertempat tingeal di Perumahan Bukit Perinai
Jalan Doho X No 43 Jember e ____
Selanjutnya disebur sebagai—---——-- ~-TERGUGAT
Pengadilan Negen tersebut ; --

—Telah membeca berkas perkara ; B

—Telah mendengar keterangan saksi dan surat-surat bukt

yang diajukan oleh pihak Pengpugat | —-—--e-- A AP e RS v

-------------------------- ———>Setelah memperhatikan segala sesuaty yang terjadi selama

proses pemenksaan perkara ini | --— DI
TENTANG DUDUK PERKARA i
~~~~~~ —Menmimbang, bahwa Pengpugat telah mengajukan gugatannya 20 desember

2005 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jember tertanggeal 22
Desember 2005 di bawah register Nomor : 97/ Pdt G/ 2005/ PN Jr, telah
mengemukakan hal-hal sebagai berikut @ oo
- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah melangsungkan perkawinan di Kantor Catatan

Sipil Kabupaten Daerah Tingkat 11 Lumajang tertanggal 15 Januani 1989

sebagaimana kutipan Akta Catatan Sipil No.4/ 1989 tertanggal 23 Januari 1989 -
- Bahwa dalam perkawinan antara Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 2 orang

anak perempuan yang masing-masing bernama

I. OLIVIA CONNY VITHA AWUY, lahir di Jember tanggal 4 Juli 1989 — oo

2. VINTA PAULINDA AWUY, lahir di Jember tanggal 5 Januan 1993 <o
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- Bahwa mulanya kehidupan rumah tangga Pengpupat denpan Tergugat hidup nikum

dan harmonis ; —-
- Bahwa setelah dilahirkan anak yang kedua, sikap Tegugat mulai berukah selalu

bertengkar dengan I‘enggq_.lgﬂl yang mana pertengkaran tersebut semakin lama

semakin menjadi-jadi | - ———ermmrmm s e — —
- Bahwa periengkaran tersebut tenadi karena Terpugar sebagai Kepala Rumah
Tangga ndak bertanggungjawab terhadap kebutuhan hidup Penggugat. baik

kebutuhan jasmam maupun roham ; - - S

- Bahwa Penggugat berusaha untuk memberikan nasehat kepada Tergugar agar hidup

ridak seenaknya, tetapi nasehat tersebut sia-sia , -

- Bahwa karena Tergugat sudah ndak dapat dibina, maka Penggugal dan Tergugat

pisah meja dan ranjang sudah | tahun yang lalu ; - - — =
- Bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup Penggugat, saat mu Penggugat berus aha

sendin tanpa ada bantuan dan Tergugat , —---
- Bahwa atas dasar hal tersebut, maka Kiranya lebih baik jika perkawinan antara

Penggugat dan Tergugar diputus karena perceraian | — -
- Bahwa mengenai anak dan Penggugat dan Tergugat tetap dalam asuhan Penggugnat,
namun biaya lidup dan pendidikan anak tersebut ditanggung senuanya oleh

Tergugat | - s e -
Berdasarkan hal-hal serta alasan seperti yang terurai tersebut di atas, dengan

ini Penggugat mohon kepada Bapak Ketua Pengadilan Negeri Jember kiranya dapat

membenkan putusan dalam perkara ini sebapgai benikut - —- R

I. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya | - =
2. Menyatakan perkawman antara Penggugat dan tergugat yang dilaksanakan di
Kantor Catatan Sipil Daerah Tingkat || Lumajang pada tanggal 15 Januari 1989
sebagaimana Kutipan Akta Catatan Sipil tanggal 15 Januari 1989 Nod4/ 1989

putus karena percerainn | —————eeeee e e

3. Menetapkan Penggugat scbagai wali dan anak-anaknys yang MAsIng-masing

bernama ; -- -

-OLIVIACONNYVITHA AWUY, lalur di Jember tanggal 4 Juli 1989 ; —ee —
- VINTA PAULINDA AWUY, lahir di Jember tanggal 5 Januari 1993 ——
Sedangkan biaya hidup serta pendidikan Kedua anak tersebut ditangpung oleh

T Al | e e e e e
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4. Memenntahkan kepada Pamtera Pengadilan Negen Jember untuk menmnimkan
salinan putusan perkara m yang telah mempunyai kekuatan hukum past kepada
Kepala kantor Catatan Sipil Kabupaten Lumajang, agar di catat dalam repister
yvang sedang berjalan jika perkawman antara Penpgugat dan Tergugat putus
KAICNA PENCETALAL | —=nn=msmmr s o e i s e oo

5 Menghukum Tergugat untuk membayarbiaya perkara yang timbul dalam perkara

i1l | —mmmremmmrmseeeeesmsemmnn e e e e e

Tika Majelis Hakim berpendapat lam, mohon dibenkan putusan lain vang seadil-

adilnya | -—--—-- -- - iy Ll
----- - Memmbang, bahwa pada han sidang tanggal 3 Januan 2006 Penggugat
datang menghadap persidangan, dan bam sidang tanggal 19 Januan 2006 Tergugat
datang menghadap di Persidangan, kemudian Majelis mengusahakan perdamaian
diantara kedua belah mhak, tetapi tidak berhasil dan oleh karema itu Majelis lalu
membacakan surat gugatan Penggugat dan pertanvaan Majelis Hakim, Pengpugat
menyatakan tetap pada 151 surat gUgatannya | ——————--—-—mmmmrmmmmm——_——
e Menimbang, bahwa atas pertanyaan Majelis Hakim. Tergugat menerangkan
telah mengerti isi gugatan Penggugat tersebut dalam berita acara persidangan yang
pada pokoknya membenarkan dan mengakw dasar pupratan Penggugat tersebut | —---
----- —~-— Memimbang, bahwa meskipun demikian Penggugat harus membuktikan
gugatannya dan untuk menguatkan dalil gugatannya, Penggugat di muka persidangan
menyerahkan surat-surat bukti yang fotocopynya sesuai dengan aslinya dan terlampir
dalam berkas perkara, yaitu | —— e =El
| Fotocopy kutipan Akta Perkawman, tanggal 23 Januan 1989 Nomor - 4/ 1989,

dengan tanda P.1; —-—- - e e
2. Fotocopy Kutipan Akta Kelahiran tanggal 17 Juli 1989 Nomor: (02/ 83/ 1989 atas
nama OLIVIA CONNYVITHA AWLY dengan tanda P.2 ; 2 o
3. Fotocopy Kufipan Akta Kelahiran tanggal 3 Maret 1993 Nomor - 01/ Nar/ 16/ 1993
atas nama ;. VINTA PAULINDA AWUY , dengan tanda P3 ; ———— i —n——-
Dan fotocopy KTP { Kartu Tanda Penduduk ) masing-masing tertanggal 2 Januan

2001 atas nama Penggugart dan Tergugat .
—seeemee- Menimbang, bahwa selamn surat-surat sebagai bukti Penggugat untuk
memperkuat gugatannya, Penggugat juga mengajukan3 orang saksi masing-masing
bemama ; 1. SUBAIDAH, 2. SRI SUNDARI, dan 3. DWIT IRAWAT] © -ameeee —-
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-- Menimbang, bahwa keterangan para saksi mana dibawah sumpah yang pada

pokoknya menerangkan sebagai benkut - - = S
1. SUBAIDAH

Bahwa saksi adalah ibu kandung dan Penggugat dan antara Penggugat dan

lergugat ada hubungan suami/ istn yang telah memkah di Lumajang pada

hant Mingeu tanggal 15 Januani 1989 o —————
Bahwa dalam perkawinan antara Penggugat dan Tergugat tersebut telah
dikarumai 2 orang anak perempuan yang masing-masing bernama - -—-——-—--—---
| OLIVIA CONNYVITHA AWUY, umur 16 tahun masth sekolah di SMA —
7 VINTA PAULINDA AWUY, umur 13 tahun masth sckolah di SMP -——--
Rahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak kumpul satu rumah lag
sejak bulan Juni 2005, yaitu Penggugat menempati rumah di Perumahan Bukit

Permai. Sedangkan Tergugat di desa Grenden | ——- SR -
Bahwa Tergugat bekerja di perusahaan kapur di Grenden muliknya sendiri,

sedangkan Penggugat tidak bekerja | : 4 S

Bahwa kedua orang anaknya saat ini, ikut Tergugat, karena semua yang

membiayar adalah Tergugat | —- et
Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sering cek-cok terus menerus, karena
sakst sebagai ibu kandumgnya sering dilapon Penggugat setiap habis
bertengkar dengan Tergugat dan masalah cek-cok tersebut sebenarnya sudah
sejak awal perkawinan, tetapt hal itu masih bisa diatas) dengan damar, namun
di bulan Juni 2005 pertengkaran antara Penggugat dan Tergugat terjadi lags
dan memuncak vang disenai pula dengan pisah rumah sampar sekarang im . --
Bahwa menurut saksi yang juga sebagai ibunya, rasanya sulit sekali antara
Pengpugat dan Tergugat untuk didamaikan, karena usaha tersebut sudah
seringkali sakst lakukan dalam keluarga, namun tidak pernah be rhasil,
disebabkan akhir-akhir sebelum pisah rumah Tergugat senng pulang malam

dan sering minum-minuman keras dan Penggugat sudah tidak permah diben

uang belanja oleh Tergugat | ---erermeeeev i e o e

2 SRI SUNDARI

Bahwa antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang menikah pada
tahun 1989 di Lumajang dan dalam perkawmannya telah dikarumar 2 orang
anak perempuan masing-masing bernama ;| ~—s— e et

1 OLIVIA, umur 16 tahun dan masth sekolah di SMA | ——a
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2. VINTA, umur 13 tahun dan masth sekolah di SMP § c=eemmmmme—eeee
Bahwa Penggugal dan Tergugat sudah tidak hidup salu rumah lagt sejak tahun
2005, persisnya saksi tidak tahu | oo
Bahwa kedua orang anaknya saat int tkut Tergugat (avahnya) | —————-——ceaee_.
Bahwa vang meninggalkan rumah adalah Penggugat, karena senng cek-cok
dan setiap habis bertengkar, Pengeugat selalu datang dan cenita pada saksi
yaitu bahwa Tergugat itu  sening keluar malam dan main perempuan | ——---—--
Bahwa pada awalnya Penggugat dan Tergugal menempati rumahnya di desa
Grenden. kemudian pindah ke perumahan Bukit Permai denpan alasan

mendekati sekolah anaknya di jember | —weeem s el

3. DWIIRAWATTI

Bahw saksi adalah mantan pembantu Rumah Tangga Penggugat dan Tergugat
dan tahun 2001 sampai dengan 2003 saat ia masih berumah tangpa di desa
Girenden dan setelah tahun 2003 Penggugat dan Tergugat pindah ke Jember
dengan alasan mendekat sekolah anak-anaknya, sedang saksi kemudian
bekerja di perusahaan kapur gamping di Grenden | ———-memmemeeeee .
Bahwa Penggugat dan Tergugat punva 2 orang anak perempuan yang pertama
bernama OLIVIA sekolah di SMA sedangkan yvang kedua bernama VINTA
sekolah di SMP |

Bahwa antara Penggugat dan Tergupal jarang tengkar kalaupun tengkar,
mereka didalam kamar setelah itu mereka baik-baik saja | —---=--mcmmmmmmaeea .

Bahwa kalau Penggugat dan Tergugat habis bertengkar, Penggugat selalu

cerita pada saksi, tetapt masalah apa saksi tidak tahuy | —=--emmememmmmmmmaaa - 215

-— Memimbang, bahwa & dalam persidangan anak-anak Penggugat dan

Tergugat telah di dengar keterangannya yang pada pokoknya adalah senagai berikut :

LOLIVIA CONNYVITHA AWUY @ ——— . o g ol

Bahwa Olvia, 1kut Tergugat (papa) karena yang membiayai hidupnya
termasuk sekolahnya adalah Tergugat | s-=mmmmms e
Bahwa meskipun Olivia ikut Tergugat, ia masih sening berkunjung ke rumah

Penggugat (Mama) | = smmmmmmm s e

9 AVINTA PANLINDE AW sl st sl s e i e i

Bahwa Vinta tkut Tergugat (papa) dan dahulu pernah tkut Penggugat namun

kemudian 1a memilih kot Tergugat sampai sekarang | ——-———---emmemeeee
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- Bahwa alasan Vinta ikut Tergugat, karena semua biaya hidup termasuk biaya

sekolah yang menampung adalah Tergugat (papa) . — ~

- Bahwa walaupun Vinta ikut Tergugat (papa), namun 1a masth senng
berkunjung ke rumah Penggugat (mama) | —————-eemmmmmeeeee e
ceceemeeee Menmimbang, bahwa atas pertanyaan Majehs, Tergugat menerangkan bahwa
ia dalam perkara i tidak akan mengajukan bukti, bark bukti surat maupun bukti saksi

dan kesemuanya sudah cukup dan kedua belah pihak sama-sama ndak mengajukan

kesimpulan | ——=r--m=r——- —rreze - - -

wem—- Menimbang, bahwa kemudian terjadi hal-hal sebagaimana tersebut dengan

jelas dalam berta acara pemeriksaan perkara imi yang semuanya dianggap telah

tercantum dalam putusan i | =
-—=—mee=- Memmbang, bahwa kedua belah pihak hanya mohon putusan | «----seceeeeeeee
E—————— ) 7§ WY (e LY R =5 —scTe T

wmmee—-Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Pengpugal adalah

sebagaimana tersebut diatas | —----=-=-meeeemeev h & e
_______ Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya yang pada pokoknya

mendalilkan sebagai berikut @ «=eeeeee- e s
- Bahwa pada tanggal 15 Januart 1989, Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan perkawinan di Kantor Catatan Sipl Kabupaten Dan I

l.umajang , —-- s

- Bahwa dalam perkawimnan antara Penggugat dan Tergugat telah dikarumar 2

orang anak perempuan, yantu --—-- --e- e ——
. OLIVIA CONNYVITHA AWLY
2. VINTA PAULINDA AWUY
- Bahwa setelah lahimya anak kedua, Tergugat mula berubah, selalu bertengkar
dengan Penggugat dan pertengkaran tersebut semakin lama semakin memadi-
jadi sehingga Penggugat dan Tergugat sudah pisah meja dan Ranjang selama |
L1111 L T T —
- Bahwa mengena anak Eu!am perkawinan Penggugat dan Tergugat tetap dalam
asuhan Penggugat, akan tetapr untuk baya hidup dan  pendidikannya
ditangpung semuianya oleh Tergupal | eeeemse e e e e
== Memmbang, bahwa dalil-dalil gugatan Penggupat tersebut vang oleh

Tergugat yang telah diakur secara hsan, akan welapr untuk kedua anak tersebut akan
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ikut kepada Penggugatl atau Tergugat diserahkan saja kepada kehendakkedua anak

tersebut |, —-—---—"m—— e —
O Memmbang, bahwa meskipun dalil-dahl gugatan Penggupat telah diakui
fergugat vang menurut pendapat Majelis Hakim Penggugal harus tetap untuk
membuktikan dahil-dahl gugatannya karena untuk menghindari mudahnya gugatan
perceraian dikabulkan { e oo
————————— Mentmbang, bahwa yang pertama-tama Majelis Hakim  akan
mempertimbangkan dalil gugatan Penggugat, yaitu apakah benar antara Pengpugat

dan Tergugat telah melangsungkan perkawinan di Kantor Catatan Sipil Kabupaten

Dati Il Lumajang | -- A A s S ——— - --
---—-—- Menimbang dari alat bukti surat vang diajukan oleh Penggugatberupa P.1
mengenai Kutipan Akta perkawinan Nomor : 4/ 1989 yang menurut pendapat Majelis
Hakim Penggugat telah dapat membuktikan dahl gugatannya, vaitu bahwa benar di
Lumajang pada hari Minggu, tanggal 15 Januari 1989 telah dilangsungkan
Perkawinan antara VINO PANTOUW PAUL AWUY dengan SUITA HENYMEI
KA AWUY
---------- Menimbang, bahwa lalu akan dipertimbangkan apakah benar dalam
perkawinan antara VINO PANTOUW PAUL AWUY dengan SUITA HENYMEI

[KA AWUY telah mempunyai 2 orang anak | -—-- | N A
S Menimbang, bahwa dari alat bukti surat yang diajukan oleh Penggugat baik
itu berupa P.2 maupun P.3 mengenai Kutipan Akte Kelahiran Nomor: 02/83/1989 dan
Nomor - 01/ NAS/ 16/ 1983 yang menurut pendapat Majelis Hakim Penggugat telah
dapat membuktikan dalil gugatannyva, vaitu bahwa benar dalam perkawinan antara

VINO PANTOW PAUL AWUY dengan SUITA HENYMEI IKA AWUY telah

mempunyai 2 anak perempuan, yaitu - U A SR

. OLIVIA CONNYVITHA AWUY

2. VINTA PAULINDA AWLIY
-------- Menimbang, bahwa kemudian akan dipertimbangkan apakah benar antara
Pengpupat dan Tergugat telah terjadi pertengkaran dan perselisihan secara terus
menerus yang tidak akan ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga ; —
—-—----==- Memimbang, bahwa dan keterangan saksi yang diajukan oleh Pengpgupgat
vautu sakst 1. Subaidah vang pada pokoknyva menerangkan bahwa masalah cek-cok,
sebenamya dimulai sejak awal perkawinan, akan tetapt bisa didamaikan, namun di

bulan Juli 2005 pertengkaran mercka memuncak dan dilanjutkan dengan pisah rumah
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sampai dengan sekarang, dan menurut saksi mercka rasanya sulit sekali untuk

didamaikan karena saksi sudah sening mendamaikannya | L k. 2
-------- Memmbang, bahwa disamping 1tu saksi | Subaidah juga menerangkan bahwa
yang menyebabkan mereka sampai pisah rumah dan sulit untuk dipersatukan lagi

adalah karena Tergugal senng pulang malam, sering minum dan tidak memben uvang

belamja kepada Penggugat | ——-- -- e s
---------- Menimbang, bahwa keterangan saksi | Subaidah, mana telah dibenarkan oleh
TEERUEAL | ~rarrm et s N Sraer avhab sembuSi = = Ses A 4 By St r i TS o e P L e e
ceemeeeaee Mentmbang bahwa masih dan Keterangan saksi yvang diajukan oleh
Penpgugat yaintu saksi 1L St Sundan, vang pada pokoknya menerangkan bahwa
pisahnya Penggugat dan Tergugat karena sering cek cok atau bertengkar, Tergugat
sering pulang malam, main perempuan dan mereka pisah pada whun 2005 | --eeeee e
—ammm-—- Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi | Subaidah yang telah
dibenarkan oleh Tergugat dan keterangan saksi 11 Sn Sundan serta pengakuan
Tergugat atas dalil gugatan Penggugat tersebut, maka dapat dibuktikan bahwa sejak
awal perkawinan Penggugat dan Tergugat telah terjadi pertengkaran dan pertengkaran
tersebut pada bulan Jum 2005 telah memuncak dan subt untuk didamaikan dan
dilanjutkan dengan pisah rumah sampat dengan sekarang, yang dikarenakan Tergugat
sering pulang malam dan tdak pernah membert uang belanja pada Penggugal | -—---—--
—eeeeeeeee Menimbang, bahwa karena Penggugat telah dapat membuktikan bahwa
dalam perkawinan antara Penggugat dan Tergugat telah terjadi pertengkaran secara
terus menerus yang tidak akan ada harapan untuk hdup rukun lagr dalam rumah

tangga, maka menurut pendapat Majehis Hakim beralasan untuk mengabulkan tuntuan

Penggugat pada angka dug | ~e-ssreereesecsmerccssnmmnnncnes
S— Menimbang, bahwa karena tuntutan Penggugal pada angka dua telah
dikabulkan maka perfu untuk memenniahkan kepada Pamiera Pengadilan Negen
Jember untuk menginmkan salinan putusan perkara i yang telah mempunyai
kekuatan hukum past kepada Kepala Kantor Catatan Sipil Kabupaten Lumajang agar
dicatat dalam register vang sedang berjalan pika perkawinan antara Penggugat dan

Tergugat putus karena percerman yang oleh karena itu tuntutan Penggugat pada angka

empal dapat dikabulkan | ceeeesemememeraeciacnien HerA RS S Swa e et
ceemeeeeae Mentmbang, bahwa selanjuilnya akan dipervmbangkan siapa sebagai wal

dart kedun anak 1l | s e e e aes
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-—---—-- Menimbang, bahwa dan keterangan saksi yang diajukan oleh Penggugat
yaitu sakst |.Subaidah yang pada pokoknya menerangkan bahwa Olivia sekarang ikut
ayahnya/ Tergugat dan Vinta dahulu tkut ibunya/ Pengpupat, namun sckarang im ikut

ayahnya/ Tergugat karena dismping yang membiavai sekolah juga vang memenuhi

kebutuhan-kebutuhan hidup yang lainnya | --——- ——— - e
---------- Menimbang, bahwa disamping itu saksi | Subaidah juga menerangkan

bahwa Penggugat thdak bekena. sedangkan Tergugat bekena di perusahaan kapur

muliknya seadin | - s “mees  mm
e Menimbang, bahwa keterangan sakst | Subaidah mana sesuai dengan
keterangan dari kedua anak terscbut yang pada pokoknya menerangkan bahwa pada
saat Penggugat dan Tergugat pisah rumah, Olivia ikut Tergugat sedangkan Vinta ikut
Penggugal, akan tetapi kemudian Vinta ikut Tergugat sampai dengan sekarang,
dimana yang membiayai sekolah dan yang memben natkah adalah Tergupat . .
~-me-eee- Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi | Subaidah vang sesuai
dengan keterangan dari kedua anak tersebut, maka telah dapat dibuktikan bahwa scjak
Penggugat dengan Tergugat pisah rumah, anaknya Olivia ikut Tergugat, sedangkan
Vinta ikut Penggugat akan tetapi kemudian Vinta ikut Tergugat sampai sekarang,
dimana yang membiayar pendidikan dan memenuhi kebutuhan hidup dari kedua anak

tersebut adalah Tergugat, karena Tergugat bekerja di perusahaan miliknva sendin,

sedangkan Pengpupat ndak bekerja | —--- e
-------- Menimbang, bahwa dengan memperhatikan kehendak dant kedus anak
tersebut, kemampuan dari Penggugat dan Tergugat untuk membiayai pendidikan dan
memenuhi kebutuhan hidup serta demi masa depan dani kedua anak tersebut maka
menurut pendapat Majelis Hakim beralasan untuk menetapkan Tergugat sebagai wali
dari kedua anaknya tersebut tetap dibebankan kepada Tergugat, yang oleh karena ity
tuntutan Penggugat untuk dII::U.IpI-'.tII Penggugat scbagar wali dan anak-anaknya
haruslah ditolak, sehingga tuntutan pada angka tga berbunyi “ menetapkan kedua
anaknya yang bernama OLIVIA CONNYVITHA AWUY. lahir di Jember pada
tanggul 4 Jul 1989 dan VINTA PAULINDA AWUY lahir di Jember pada tanggal 5
Januari 1993 dan haya hidup serta pendidikan dan kedua anak tersebut tetap
dibebankan Kepada Tergupal | coeemmm e e el
---------- Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana tersebut diatas.
maka pupatan Pengpugat dapat dikabulkan untuk sebagian dan menolak untuk

Ruiuh”l_[ch'h"yu I T 0 0 0 T 0 i it 0 it i e e o W S - ettt i
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---------- Menimbang, bahwa karena puagatn Penggugat dikabulkan untuk sebagian,
muka Terpugat adalah pihak vang Kalah, oleh karena itu Tergugat dibebankan
untuk membayar biaya pérkara dalam perkara ini | —--———-—scsssemmmmmr e e

~~~~~~~ — Memperhatikan pasal-pasal dan Undang-undang dan peraturan hukum yang

bersangkutan dengan putusan N [ ————--——=sssssssmmmsam——s - .
———————————————————————————————— ~MENGADILI ——-—--

| Meneabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian [ ————-semrmmmmmsmmm e en
2. Menyatakan perkawinan antara Penggugal dan Tergugat yang dilaksanakan di
Kantor Catatan Sipil Daerah Tingkat 11 Lumajang pada tanggal 15 Januan 1989

sebagaimana kutipan Akta Catatan Sipil tanggal 15 Januan 1989 Nomor . 4/ 1989

pUtis KArenn DETCERRIAN | meswsmereeetaosms e m e s s —
3 Menetapkan Tergugat sebagai wali dan kedua anaknya yang bernama | -
. OLIVIA CONNYVITHA AWUY, lahir di Jember pada tanggal 4 Juli 1989 | —-
2. VINTA PAULINDA AWUY, lahir di Jember pada tanggal 5 Januan 1993; —-
dan biaya hidup seria pendidikan dan kedua anaknya tersebut dibebankan kepada

Tergughl | ~—=—semmeee— .

4 Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Negeri Jember untuk menginmkan
salinan putusan perkara im yang telah mempunya: kekuatan hukum pasti kepada
Kepala Kantor Catatan Sipil Kabupaten Lumajang agar dicatat dalam register

yang sedang berjalan jika perkawinan antara Penggugat dan Tergugat putus

karena percermian | —---—- - et e s e et e e e

5 Menolak gugatan Penggugat untuk selebihnya | --—--— - - -
6 Membebankan kepada Tergugal untuk membayar biaya perkara yang hingga
sampai saat ini ditaksir sebesar Rp 284 000 - ( Dua Ratus Delapan Puluh Empat

Ribul RUPIEN) & ——=ssmrs e e sie - -
---------- Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim pada
hari Kamis, tanggal 26 Januan 2006 oleh kami | Drs. HART SASANKA, S H, M.H
selaku Ketua Majelis, NOR ALL S H dan H MUSTOFA. S H, masing-masing selaku
Hakim Anggota, putusan mana pada hari - SENIN, tanggal 30 Januan 2006 diucapkan
dalam persidangan yang terbuka untuk umum dan olch Ketua Majelis dengan
didampingt oleh para Hakim Anggota tersebut, dengan dibantu  oleh HR
SOEDIANTO, S H selaku Pamtera Pengganti serta dihadin oleh Penpggugar dan

TArgURat e ssssrmmrsesrestreserariuspemmnmmeameesmtrnsssamronsonarmprsnonsn scrstninatptae s inente

e R e e, e . 48 e,
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HAKIM ANGGOTA HAKIM KETUA

ttd trd
1. NOER ALLS.H Drs. HARLI SASANGRKA, S, M.H
il

2. HMUSTOFA, S.HH

PANITERA PENGGANTI

ttd

HR. SOEDIANTO, S.H

Perincian Biaya ¢

1. Biaya admunistras v Rp 50.000.-
2. Ongkos kinm Rp 225.000.-
3. Materar Putusan . Rp 6.000,-
4. Redaksi Putusan _ Rp 3.000.- ¢
Jumlah Rp 284 000 -

- Dua Ratus Delapan Puluh Empat Ribu Rupah)-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

AEEAS Mo TENDIDIKAN NASIONAL
INIVERSTRA S TR NMRER
FAKULTAS HUKUM

Il Kalimantan 37 Kampus Tegalboto 1lotak Pos 9 Jember 68121
B (U331) 33 =7 - 330482 Fax, 330482

Lampiran

Nemar NG R TR IKPP ﬂl'( -]-Eﬁ‘ib{-.‘r. . ) Lot S [ T
Lampiran
Perihal > 1jin Penelitian

Yl e st SV '

vekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat

menghadapkan kerada Savdara seorang mahasiswa !

Naima < 1820, D% T30
NIM i OpIaInT

Program (81 HmuHikmn

Alamat DT . '
LY
tfeperiuan © Fenalitian 1= tang Masalah
r ]
o
- = #
I. L] L]
- %
F

Sehubungan dengan hal tarsehut dialas kami mohon banluan secukupnyva,
karena hasil dari peuslitian ini dizunakan untuk melengkap: bahar
penvusunan Skripsi,

Atas bantuan dan kerjasama ~ang baik kamj ucapkan terimakasih,

a.n. Dekan
&’,s:‘gﬁ)“q tu Delean 1,

rvdnta, 5.H., M5,

RIF. 121 120 239

einbusan Mepada :
Yth, Ketiua Bagian/lurusss
Yane bersanskutan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampit‘an 3

PENGADILAN NEGERI JEMBER
Alamat : Jalan Kalimantan No. 3
Telp. (0331} 337471, 335845, [ax 335845
Kode Pos 103, Kotak Pos 68121 Jember

SURATKETERANGAN
5NO.WILD3IOLHT.01.03-01-688

Yang bertanda tangan dibawah 1m .

Nama - SUTAJL SH.M Hum

NILF 40053679

Jabatan HakinvHUMAS PENGADILAN NEGERI JEMBER
Dengan ini mensrangkan bahwa

Nama ERINA DWI PRATIWI

NIM 1020710101224

Fakultas  Hukum Umiversitas Jember

Program S=1 Nmu Hukum

Benar-benar telah mengadakan Penelitan tentang masalah © Kajian Yuridis Tentang
Pemutusan Ikatan Perkawinan Bagi Umat Kristen Protestan = (Studi Kasus Putusan PN
Jember No. 97 Pdu. G 2005 PN.Jr) © dan tanggal 17 April 2006 sampai dengan \anggal 17 Mei
2006 di Pengadilan Negen Jember

Demikian surat keterangan i kanu bual mudahi-mudahan dapat bermanfaat bagi

vang bersangkutan dan darat diperaunakan sehagarmana mestiny s

Jember, 26 September 3006

HAKIM YANG DITUYIUK
l"‘-.

e e

5

i

SUTAJL SHAL.Hum
NIP, 040453679
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Lampiran 4

HASIL WAWANCARA
{ Dengan Pendeta Titus Roebiyanto Z, Dip.Th
Gembala Sidang Jemaat GUPDI DANDER,
KEDIRI)
Kediri, 20 Mei 2006

Pertanyaan Umum

1. Apa pengertian perkawinan menurut ajaran Knisten Protestan”

Jawab : Berdasarkan Kejadian 2:24 perkawinan adalah bersatunya laki-laki dan
perempuan, sehingga mereka menjdi satu Kata SATU  disim
mengandung pengertian yang luas, contoh : satu tujuan, satu pikiran,
tidak bertindak sendiry, dil

2. Apa pengertian perceraian menurut ajaran Knsten Protestan?

Jawab | Didalam Kekristenan udak mengajarkan adanya perceraian tetap
secara umum perceraan adalah berpisahnya suami dan st yang
selanjutnya Keduanya tidak lagt mempunyai hubungan atau ikatan
apapun.

3. Apa akibat perceraian bagi umat Knsten Protestan”
Jawab | Akibat perceraian bagi umat Knisten Protestan sangat merugikan baik

secara moral maupun matermil(labir dan batin.

Pertanyann Katekisasi

|. Apa pengertian perkawinan”
Jawab . Lahat jawaban nomor 1 pada pertanyaan umum
2. Apa pengertian perceraian?
Jawab © Lihat jawaban nomor 2 pada pertanyaan umum
3. Perceraian itu diperbolehkan atau udak?
Jawab ; Sejak semula perceraian tidak diperbolehkan(Lihat Matius 19:6b dan

ayat B)
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4 Bagaimana kalau kehendak perceraian udak bisa dicegah?

Jawab | Menghadap setap masalah atau persoalan termasuk juga percekcokan
vang bisa mengakibatkan perceraian, harus divakim bahwa Tuhan
selalu membern jalan keluar (Lihat | Konntus 10:13). Tetapi karena
ketegaran hat suami dan sin yang bersangkutan(Matus 19-7-8)
memaksakan dint untuk bercerar

5 Bagaimana apabila suamu istrt tetap memaksa mengajukan perceraian ke PN?

Apa tindakan Gereja?

Jawab : Gereja sejak awal tidak pernah mengijinkan perceratan{Matius 19 6b)

6. Bagaimana sikap Gereja apabila PN mengabulkan perceraian yang dimaksud?

Jawab : Gereja menghormati apapun PUTUSAN PENGADILAN tersebut,
dengan catatan sejak semula Gereja tdak pernah  menyetuju
perceranan,

7. Bagaumana sikap Gereja kepada umatnya vang melakukan perceraian di

Pengadilan?

Jawab © Gereja menyikapt perceraian tu discbabkan oleh karena apa”(apa
penyebabnya) Jikalau percerman itu disebabkan perzinahan Gereja
dapat menerima dengan catatan Gereja tetap menerima dan melayani
orang yang menjadi korban perzinahan tersebut

8. Bagaimana sikap Gereja terhadap perundang-undangan perkawinan atau
perceralan yang telah diterbitkan oleh Negara?

Jawab @ Pada prinsipnya Gereja tetap menghormati perundang-undangan

apapun yang diterbitkan Negara
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HASIL WAWANCARA
( Dengan Pendeta Thomas Secbroto, S.Th
Gembala Sidang Jemaat GKAI Wringin Pitu,
Tegaldlimo, Banyuwangi)

Banyuwangi, 7 Mei 2006

Pertanyaan Umum

1. Apa pengertian perkawinan menurut ajaran Kristen Protestan?
Jawab | perkawinan adalah sudah menjadi rancangan Allah sejak semula

a. Allah yang menjadikan laki-laki dan perempuan ( Key 127)

b. Allah yang menaruh daya tank antara pria dan wnita (Kej 2.29)

c. Allah yang mengatakan bahwa tidak baik kalau manusia ity seorang
dim (Kej 2:18)

d. Allah juga yang bertanggungjawab segala kebutuhan keluarga (Key
2:15-17)

e Allah memernntahkan laki-laki dan wanita untuk beranak cucu
bertambah banyak, menguasai burmi  dan  hewan Maksudnya
membentuk  rumah tangga vang saleh mengasuh anak cucu,
mengabdikan diri dan mengelolanya, memulyakan Allah (Kep 1:28)

Rencana Allah bagi pernikahan adalah - satu orang laki-lak: dan saw

orang wanita, yang menjadi “satu daging” bersatu secara jasmam dan

rohani. Arahan ini menolak perzinahan, poligami, homoseksualitas,
kemdupan tidak bermoral dan perceraian yang tidak Alkitabiahi Markus

10:7-9). Apa yang telah disatukan Allah, tidak boleh diceriakan

manusia.  Dalam  Maleakhi 216 Allah mengatakan  Sebab  Aku

membenct perceraian. Jadi Allah menghendaki pernikahan ite satu
pasangan scorang laki-laki dan seorang wanita, satu pernikahan,
serman, untuk seumur hidup dan selalu memulyakan Allah
2. Apa pengertian perceratan menurut ajaran Kristen Protestan?
Jawab  yang jelas perceraian ndak dikehendaki Allah. sebab apa yang

disatukan Allah, tdak boleh dicermkan manusia (Matius 19 6b) dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Allah sangat membenct perceraian (Maleakhr 2:16). Orang  vang
menceratkan pasangannya karena alasan yang bukan alkitabiah, lalu
memkah lagi, 1a berbumt dosa kepada Tuhan, karena mlakukan
perzinahan, (Matius 19:%) dengan kata lain, surat perceratan belum
tentu diakui sebagal benar atau sah oleh Allah hanya karena Pemerintah
atau hukum manusia yang mengesahkan

Namun dalam Matius 19:9 Tuhan Yesus ada keterkecualian, yaitu jika
berbuat zinah. Perzinahan (Yunani : Poernia) meliputi sepala macam
bentuk kebejatan seksual. Oleh sebab itu perceraian diizinkan apabila
terjadi kebejatan seksual. Dalam hal im yang melakukan pihak
Pengadilan Negeri.

3. Apa akibat perceraian bagi umat Kristen Protestan?

Jawab

yang mengakibatkan terjadinya perceralan ialah, karena kurang
mengertinya tentang perkawinan secara Kristen Prolestan, sebagaimana
mestinya seperti Nomor 1. juga hidak melakukan janji nikah/ melanggar
janji mkah yang telah saling diucapkan saat memasuki pernikahan
Yaitu hidup sahing mengasihi, menghormati, memelihara, setia, baik
dalam suka atau duka, kaya atau miskin, sehat atau sakit, sampai maut
memisahkan.

Perceraian memang menyedihkan. Oleh sebab itu pasangan yang
memisahkan dini tanpa alasan alkitabiah dikatakan berbuat dosa karena
berzinah. Apalagi bila kawin lagi ( Markus 10:11). Akibatnya yang
memisahkan pasangannya, kehilangan kasith karumia Allah  atau
anugerah keselamatan. Bagi pasangan yang dipisahkan atau pihak tak

bersalah, akan tetap mendapat kasih kaninia atau anugerah keselamatan.

Pertanyaan Katekisasi

1. Apa pengertian perkawinan?

Jawab : Perkawinan adalah ikatan cinta kasih dari seorang laki-laki dengan

seorang wanita, untuk membentuk rumah tangga vang bahagia

harmonis penuh damai sejahtera
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2. Apa pen

Jawab

gertian perceraian ?
Perceratan adalah perpisahan pasangan suami isten vang telah
memkah, dikarenakan permasalahan yang ndak bisa dipertahankan
Biasanya dilakukan di DEPAG atau di Catatan Sipil

3. Perceraian itu diperbolehkan atau ndak ?

Jawah

Tidak diperbolehkan, apabila perceraian itu tidak alkitabiah, sebab apa
vang disatukan Allah ndak boleh diceratkan manusia { Mahus 19:6h)
dan Allah benciakan perceraian { Maleakhi 2:16) Namun ada
keterkecualian  diperbolehkan  kalau  pasangan 1w melakukan
perzinahan( Yunani : porneia) segala macam bentuk kebejatan seksual.
(Matius 19°9)

4. Bagaumana kalau kehendak perceraian tidak bisa dicegah?

Jawab :

Yang jclas dan pihak Gereja tetap mengharapkan ruyjuk tetap satu
pernikahan, satu pasangan seumur hidup, sesuai rencana Allah(Matius
19:5-6). Tetapi bila tndak bisa dipertahankan, dan pihak Gereja
mengembalikan pada pasangan tersebut. Yang jelas pthak pasangan
vang tidak bisa mempertahankan pernikahan tersebut, adalah
pasangan yang masih mentah belum dewasa dalam iman, atau udak

memahamt arti permikahan Knisten Protestan

5. Bagaimana apabila suami istn lelap memaksa mengajukan perceraan ke

Pengadilan Negen™?

Jawal

Itu adalah hak mercka Tapi yang jelas pastt dari pthak Gereja telah
berulang-ulang untuk memyukkan atau mencegah percerman 1tu
Kepada PN Gereja juga pasti selalu memohon agar perceraan itu
dirmjukkan atau dicegah. Dan yang jelas Gereja ndak akan membuat

surat ceran

6 Bagainana sikap Gereja apabila PN mengabulkan perceraan yang dimaksud?

Jawab

Dalam hal im sikap Gereja penuh kearifan. Kepada PN tidak akan
mempermasalahkan, karena PN menjalankan prosedur yang benar dan
Alkitabiah  sebagaimana Tuhan Yesus juga telah membenkan

keterkecuahan(  Zinah). Kepada pasangan, sikap “Gereja  tetap
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membenkan bimbingan secara matang masalah perkawinan Knsten
Protestan.
7. Bagaimana sikap Gereja kepada umatnya vang melakukan perceraan di

Pengadilan?

Jawab - Yang jclas tetap mengasihi mereka, sebagaimana sepertt Yesus tatkala
orang-orang Fansi membawa perempuan berdosa dalam perzinahan
Orang-orang Fansi ditantang, bagi mereka vanp tidak berdosa,
silakan melempar batu letnh dulu Temyata semua satu persatu
meninggalkan, merasa bahwa diantara mercka tidak ada yang sama
sckal tidak berdosa. Dalam hal im Gereja tetap memben bimbingan,
khususnya dalam memasuki pernikahan kudus.

8. Bagmimana sikap Gereja terhadap perundang-undangan perkawinan atau
perceraian yang telah diterbitkan Negara?

Jawab . Gereja tetap menyetujui dan mendukung karena yang jelas undang-
undang yang telah diterbitkan sekarang int, sudah disosialisasikan

sebelum diterbitkan dan dan pihak Gerejapun ikut didalamnya
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